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Kita sudah mengaku bertumpah darah satu, tanah Indonesia. 
Kita sudah mengaku berbangsa satu, bangsa Indonesia. 
Mengapa kita harus mengaku bahasa persatuan, bukan Bahasa Indonesia? ... 
" ... Bahasa persatuan hendaknya bernama Bahasa Indonesia. Ka/au Bahasa 
Indonesia memang belum ada, kita lahirkan Bahasa Indonesia melalui Kongres 
Pemuda Pertama ini. " 
M. Tabrani* 
Dalam rapat panitia perumus Kongres Pemuda Indonesia Pertama 2 
(dilaporkan oleh B. Sularto dalam buku Dari Kongres Pemuda Indonesia 
Pertama ke Sumpah Pemuda, him. 27, Jakarta 1986: Balai Pustaka) 
*Mohamad Tabrani (1904-1984), 
Lahir di Pamekasan Madura, tokoh pergerakan, pejuang kemerdekaan, wartawan 
pelopor, politikus, pemrakarsa dan ketua Kongres Pemuda Indonesia Pertama 
( 1926); sesudah Kemerdekaan menjadi pengusaha nasional; menyusun otobiografi 
berjudul Anak Nakai Banyak Akal. 
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PRAKATA 
Sudah lama sekali penulis bercita-c1ta menulis sejarah Bahasa Melayu-Indonesia 
yang lengkap: bahan-bahan berupa sum ber primer maupun sekunder sudah 
terkumpul. Akan tetapi, karena apa yang oleh Dr. Lilie Suratminto disebut 
"ouderdom verschijnselen", cita-cita itu tinggallah angan-angan belaka. Buku 
kecil ini terwujud berkat dorongan Prof. Dr. Hermina Sutami, Ketua Laboratorium 
Leksikologi dan Leksikografi FIB Lil, yang ketika mengajar Bahasa Indonesia 
di Universitas Peking {Beijing) dan Universitas Jinnan (Guangzhou) memahami 
beta pa pentingn) a buku sejarah Bahasa Indonesia yang lengkap dan andal, yang 
hingga kini belum ada Oleh karena itu, penulis berterima kasih kepadanya, dan 
juga kepada Dien Rovita, M. Hum yang di tengah kesibukannya sebagai ibu 
rumah tangga dan pengajar di Program Studi Indonesia, masih menyediakan 
waktu untuk mengumpulkan teks-teks guna melengkap1 buku mi. Buku kecil 
yang mcmuat episode terpenting dalam sejarah Bahasa Indonesia ini, penulis 
berharap, akan menjad1 awal dari kerja besar yang dicita-c1takan Buku kecil yang 
semula lidak beraturan ini menjadi rapi berkat penyuntingan yang dilakukan oleh 
Dr.Lilie Suratminto, Ratnawati Rahmat, M. Hum, Novika Stri Wrihatni, M.Hurn, 
dan Agni Malagina, M Hum. Semoga karya tulis ini bemianfaat bagi pembaca. 
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Depok, 14 April 2009 
Harimurti Kridalaksana 
BABl 
PENDAHULUAN 
Kelahiran Bahasa Indonesia tidak terpisahkan dari Kebangkitan Nasional. 
Para perintis kemerdekaan tidak hanya mem ikirkan bagaimana mere but kekuasaan 
dari penjajah, melainkan juga bagaimana mengisi kemerdekaan dan menjadikan 
bangsa yag merdeka mempunyai kebudayaan yang bisa dibanggakan. Sejak 
awal tokoh-tokoh seperti Ki Hadjar Dewantara, Mohamad Tabrani, Soemanang, 
Soedarjo Tjokrosisworo, Sutan Takdir Alisjahbana, Poerbatjaraka, Sanoesi 
Pane, Armijn Pane, dan para perintis kemerdekaan lain sudah memikirkan dan 
mengungkapkan pemikirannya bagaimana bangsa ini dapat memiliki bahasa yang 
bukan hanya berfungsi sebagai alat pemersatu komunikasi dalam bermasyarakat, 
tetapi juga berfungsi sebagai bahasa kebudayaan yang mencerm inkan kedewasaan 
pemakainya dalam segala aspek kehidupan berbangsa. 
Jasa para perintis kemerdekaan itu dalam bidang politik sudah banyak 
diketahui orang, tetapi sebagai pelopor dan perintis bidang bahasa, jangankan 
dihargai, disebutkan saja, tidak pernah dilakukan orang di mana pun atau dalam 
forum bahasa mana pun. Adalah tuJuan buku ini untuk memperbaiki keadaan itu, 
dan meluruskan sejarah awal bahasa kita. Dalam buku ini sengaja ditonjolkan 
peranan Ki HajarDewantara, M. Tabrani, Soemanang, Soedarjo--empatpendekar 
Bahasa Indonesia pertama, dalam merintis wawasan tentang Bahasa Indonesia 
yang sekarang sudah menjadi pegangan generasi kita. Rintisan merekalah yang 
menjadi awal sejarah bahasa kita, ketika kita meninggalkan ke-Melayuan dan 
berpindah ke ke-lndonesiaan-perpindahan yang berlangsung secara evolusioner, 
sebagaimana tampak dari teks-teks yang beredar dari akhir abad ke-19 hingga 
tahun 1940-an yang terlampir dalam buku ini yang boleh kita anggap sebagai awal 
sejarah sosial Bahasa Indonesia. Yang ingin ditegaskan dalam buku ini ialah fakta 
bahwa 2 Mei tahun 1926 adalah hari kelahiran Bahasa Indonesia, yakni ketika M. 
Tabrani menyatakan bahwa bahasa bangsa Indonesia haruslah Bahasa Indonesia, 
bukan Bahasa Melayu. Dan tahun 1928 adalah saat diterimanya Bahasa Indonesia 
sebagai bahasa persatuan bangsa Indonesia. Namun, tetap harus kita catat bahwa 
secara struktrural sejarah bahasa Indonesia yang lengkap tidak dapat dilepaskan 
dari sejarah Bahasa Melayu jauh sebelum tahun 1926. 
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BAB2 
KAJIAN ILMIAH TENTANG MASA LAMPAU 
BAHASA INDONESIA 
Bahasa diciptakan dan digunakan oleh manusia. Sifat-sifat bahasa mencer-
minkan sifat-sifat manusia. Sebagaimana halnya tidak ada manusia yang seragam, 
bahasa pun tidak bersifat seragam. Keanekaragaman adalah sifat hakiki bahasa. 
Keanekaragaman atau variasi bahasa itu terbukti dengan adanya berjenis-
jenis dialek dan ragam yang dimilikinya. Dialek adalah variasi bahasa menurut 
pemakai bahasa, sedangkan ragam bahasa adalah variasi bahasa menurut pe-
makaian. Ada dialek temporal yang berbeda-beda karena bahasa berkembang 
dari waktu ke waktu; ada dialek regional, karena bahasa berbeda-beda menurut 
tempat penggunaannya; ada dialek sosial, karena manusia penggunaannya ber-
beda-beda menurut usia, jenis kelamin, dan lingkungan kerjanya. Di samping itu, 
ada apa yang disebut idiolek, yakn1 keseluruhan ciri-ciri bahasa seseorang, karena 
tiap orang mempunyai ciri khasnya masing-masing, entah dalam lafalnya, entah 
dalam gramatikanya, entah dalam pilihan kata-katanya. 
Ragam bahasa adalah variasi bahasa menurut pemakaiannya. Tiap ma-
nusia menyesuaikan bahasanya menurut (1) apa yang dibicarakan, (2) dengan 
siapa dan tentang siapa ia berbicara, dan (3) medium yang digunakannya. 
Semua bahasa di dunia mempunyai dialek dan ragam bahasa, tidak terke-
cuali Bahasa Indonesia. 
Dinyatakan di atas bahwa tiap bahasa mempunyai dialek temporal, karena 
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bahasa berkembang, dalam arti berubah, dari dahulu hingga kini, bahkan pada 
waktu yang akan datang. Itulah sebabnya bahasa mempunyai masa lampau, masa 
kini, dan masa mendatang. Karya tulis ini membahas masa lampau bahasa. 
Masa lampau bahasa dikaji oleh tiga bidang ilmu, yakni 
I. prasejarah bahasa, kajian tentang masa lampau bahasa sebclum ia 
mempunyai aksara; 
2. sejarah bahasa, kajian tentang masa lampau seluk-beluk bahasa sejak 
bahasa itu diungkapkan dengan aksara; 
3. sejaruh studi bahasa, kajian tentang perkembangan pandangan orang 
tentang bahasanya sebagaimana tertulis dalam pelbagai dokumen tentang 
bahasa, sepetti buku tata bahasa, kamus, buku pelajaran, dan karya-karya 
kebahasaan lain. 
Pengetahuan tentang masa lampau sebuah bahasa sebelum diungkapkan 
dengan aksara, yang diteliti dalam bidang prasejarah bahasa, diperoleh dengan 
mempelajari kepelbagaian bahasa pada waktu ini atau kepelbagaian bahasa se-
bagaimana terdapat dalarn pelbagai jenis dokurnen (yang juga merupakan bahan 
untuk kajian sejarah bahasa). Terjadinya kepelbagaian bahasa atau variasi bahasa 
itu juga dapat diterangkan secara historis. Penjelasannya ialah bahwa bahasa itu 
dipcngaruhi oleh kekuatan sentrifugal, yakni gerak pelbagai kornponen bahasa 
yang cenderung ke arah luar dari pusat sistcmnya, dan kekuatan sentripetal, yak-
ni gerak pelbagai kornponen bahasa yang cenderung kc arah dalam pusat sistem-
nya. 
Kekua/an sentrifuga! menyebabkan perubahan-perubahan dalarn pelba-
gai subsistem bahasanya, seperti dalarn subsistem kosakata, subsistern grama-
tika, atau subsistem bunyinya. Bila perubahan !tu tak terkendali- didorong 
oleh perubahan-perubahan dalam masyarakat pemakainya- bisa saja bahasa itu 
terpecah-pecah: yang semula dialek menjadi bahasa yang berlain-lainan. Seba-
liknya, kekuatan sentripetal menyebabkan bahasa itu tetap stabil, sehingga dapat 
digunakan secara efektif oleh pemakai bahasa. 
Dalam keadaan normal kedua kekuatan itu berimbang, entah secara ala-
miah, entah secara teratur, karena adanya karya-karya sastra dan karya-karya ke-
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bahasaan atau sengaja distabilkan melalui pengajaran bahasa atau putusan politis 
atau oleh badan-badan bahasa seperti akademi bahasa di beberapa negara atau 
Pusat Bahasa di Indonesia. 
Waiau ada usaha menyeimbangkan secara terencana, perubahan dalam 
bahasa-seperti halnya perubahan dalam masyarakat pemakainya-tidl:}k dapat 
dihindarkan, dan adanya dialek-dialek yang dalam jangka panjang menjadi ba-
hasa yang berlainan adalah fakta yang telah terjadi. Perubahan dialek menjadi 
bahasa itu berlangsung sekitar 500 tahun atau lebih. Beberapa bahasa mengalami 
perubahan semacam itu kurang dari waktu itu; banyak bahasa lain mengalami 
perubahan lebih dari waktu itu. 
Gambaran yang diperoleh 1alah bahwa bahasa yang berubah menjadi be-
berapa bahasa turunan itu merupakan suatu keluarga bahasa, yang mempunyai 
unsur-unsur persamaan yang diturunkan, dan perubahan yang diciptakan sendiri 
atau secara bersama. Persamaan dan perbedaan itu tidak dimiliki oleh keluarga 
bahasa lain. Dalam bagan di bawah ini digambarkan betapa bahasa purba pAC 
menurunkan tiga bahasa yang sekarang masih hidup, yakni bahasa A, B, dan C. 
Hubungan di antara ketiganya tidak sama: bahasa Adan B lebih dekat, sehingga 
dapat dianggap diturunkan dari bahasa purba pAB, sedangkan bahasa C ada di 
luar kelompok itu, tetapi masih anggota keluarga bahasa-bahasa itu. Bahasa D 
adalah bahasa yang berlainan sama sekali, karena tidak diturunkan dari bahasa 
purba pAC. 
pAC 
pAB 
I I 
A B c D 
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Bahasa yang memiliki aksara selama berabad-abad dapat memberi saksi 
yang jelas tentang perubahan-perubahan itu. Banyak bahasa lain memiliki ak-
sara hanya dalam waktu yang tidak terlalu lama. Sebagian kecil bahasa-bahasa 
di Indonesia baru mengenal tulisan sejak awal abad Masehi. Sebagian lain bah-
kan hingga kini belum diaksarakan. Tujuan kajian prasejarah bahasa adalah men-
jawab pertanyaan bagaimana ujud suatu bahasa sebelum diungkapkan dengan 
aksara, dengan mempergunakan segala informasi (dengan mencari persamaan 
dan perbedaan) dari bahasa-bahasa yang masih hidup, te1tulis atau lisan, atau 
dari bahasa-bahasa mati yang ada dokumentasinya. 
Kalau secara sekilas saja kita bandingkan beberapa bahasa berikut, kita 
langsung melihat persamaan dan perbedaan (yang kecil) di antara bahasa-bahasa 
itu, dan kita boleh menduga bahwa bahasa-bahasa itu ada hubungan satu sama 
lain atau kita katakan berkerabat. Ih1 berarti bahwa bahasa-bahasa itu "diturunk-
an" dari satu bahasa purba. 
Bahasa Melayu 
Bahasa Jawa 
Bahasa Malagasi 
Bahasa Sunda 
Bahasa Tagalog 
Bahasa Madura 
Bahasa Batak Toba 
Bahasa Yunani 
Bahasa Latin 
Bahasa Sanskerta 
Bahasa Goth 
padi 
pan 
fari 
pare 
palai 
padih 
page 
'tiga' 
treis 
tres 
tray a 
th re is 
tebu ribu 
tebu ewu 
anwo 
tiwu re bu 
tubo tibo 
tebu ebuh 
to bu ribu 
'lima' 'sepuluh' 
pente deka 
qumque decem 
pan ca dasa 
fimf taihun 
Penelitian tentang persamaan dan perbedaan serta tentang perubahan-pe-
rubahan bahasa yang ada di Asia Tenggara ini memberikan gambaran tentang 
kekerabatan bahasa sebagai berikut: 
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BAp---
bahasa-
bahasa 
Formosa 
Oseania 
BAp 
BM Pp 
BMPBp 
BMPTnTmp 
BMPTnp 
BMPTmp 
BOp 
BMPp---
BMPTnTmp 
----- BMPTmp 
---
BMPBp BMPTnp bah as a-
bahasa-bahasa bahasa-bahasa bahasa 
Asia Daratan Maluku, NTT Halmahera, 
Sumatra, Papua Barat 
Jaw a, 
Sulawesi, 
Filipina, 
Madagaskar 
= Bahasa Austronesra purba 
=Bahasa Melayu Polinesia purba 
= Bahasa Melayu Polinesia Barat purba 
=Bahasa Melayu Polinesia Tengah Timur purba 
= Bahasa Melayu Tengah purba 
=Bahasa Melayu Polinesia Timur purba 
= Bahasa Oseania purba 
Silsilah bahasa-bahasa di Asia Tenggara dan Pasifik 
menurut pengelompokan Robert Blust 
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BOp 
bahasa-
bahasa 
Oseania 
Dalam prasejarah bahasa juga dipelajari bagaimana bahasa berpindah 
dari satu tempat ke tempat lain. Kajian migrasi bahasa ini mempergunakan 
anggapan dasar bahwa masyarakat yang berpindah membawa bahasanya; jadi 
bila bisa direkonstruksi migrasi suatu bahasa, bisa diketahui perpindahan suatu 
masyarakat, walaupun harus dicatat bahwa tidak selamanya suatu bahasa tersebar 
oleh masyarakat bahasa yang bersangkutan . Misalnya, penyebaran Bahasa Me-
layu ke pelosok-pelosok Asia Tenggara tidak dilakukan oleh orang Melayu me-
lainkan oleh bangsa-bangsa yang sengaja menggunakannya untuk perhubungan 
antara suku-suku bangsa yang berlainan bahasanya atau dengan orang asing. Mis-
alnya, pada awal abad ke-15 M Sultan Ternate, tentunya penutur Bahasa Ternate, 
berkorespondensi dengan Raja Portugal dalam Bahasa Melayu. Pada abad-abad 
kemudian pendeta-pendeta Kristen, yang bukan penutur asli Melayu, bahkan se-
muanya orang asing, menggunakan Bahasa Melayu untuk menyebarkan agama 
Kristen, sehingga bahasa itu dikenal di mana-mana di Asia Tenggara ini. Sebuah 
contoh lain yang sangat menonjol ialah penyebaran Bahasa Melayu di Indonesia 
yang kemudian diberi nama Bahasa Indonesia; penyebaran itu dilakukan justru 
bukan oleh orang Melayu, melainkan oleh pelbagai suku lain, seperti orang Jawa, 
Madura, Batak, Bali yang telah menerimanya sebagai bahasa rnereka sendiri. 
Sekarang terdapat perdebatan tentang persoalan di mana tanah asal Bahasa 
Melayu. Ada sarjana yang berpendapat bahwa Bahasa Melayu berasal dari Pulau 
Sumatra, kemudian tersebar ke pelosok-pelosok Asia Tenggara. Ada sarjana yang 
beranggapan bahwa Kalimantan Barat adalah tanah asal bahasa itu. 
Para sarjana pada umumnya sepakat bahwa tanah asal bangsa-bangsa 
yang sekarang mendiami pulau-pulau Asia Tenggara adalah Yunan, di bagian se-
latan tanah Cina, walaupun tidak berkerabat dengan bangsa Cina yang dikenal 
sebagai bangsa Han (yang tanah asalnya di sebelah utara negeri Cina). Bangsa 
yang kemudian dikatakan berbahasa Austronesia itu bergerak ke arah timur, me-
nyeberang Selat Taiwan, pergi ke selatan kearah Filipina, kemudian menyebar 
ke penjuru-penjuru Asia Tenggara dan pulau-pulau di Pasifik (sampai ke Pulau 
Paskah dan Hawaii) dan ke seberang Lautan Hindia sampai di Pulau Madagaskar. 
Bahwasanya penyebaran masyarakat berbahasa Austronesia dengan bahasanya 
atau masyarakat yang telah terpecah-pecah dengan bahasa-bahasanya itu terjadi 
tidak hanya sekali, melainkan dalam beberapa gelombang dan tidak hanya sear-
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ah, kiranya mudah dipahami. 
Pengetahuan tentang hal-hal tersebut di atas diperoleh dengan meneliti 
fakta-fakta bahasa yang ada kini, didukung oleh keterangan dari data bukan ba-
hasa seperti sistem pelayaran, sistem pertanian, atau kekerabatan. Bahwasanya 
Bahasa Malagasi di Madagaskar dapat dipastikan merupakan salah satu ba-
hasa Autronesia, dan dengan demikian berkerabat dengan bahasa-bahasa yang 
ada di Asia Tenggara, dan bukan merupakan Bahasa Afrika, dibuktikan bukan 
hanya dari analisis bahasanya, melainkanjuga dari kenyataan bahwa masyarakat 
Madagaskar mengenal cadik pada perahunya-suatu teknologi yang lazim pada 
masyarakat Austronesia lainnya. Kemudian dengan metode-metode khusus di-
lakukan rekonstruksi untuk memahami ujud bahasa pada masa lampau. 
Demikianlah contoh sekadarnya beberapa hasil penelitian prasejarah yang 
sengaja kami uraikan lebih dahulu. Uraian yang lebih mendalam akan mencakup 
sebuah buku tersendiri. Bandingkan bahasa dalam Prasasti Trengganu di bawah 
ini dengan Bahasa Melayu kini atau dengan Bahasa Indonesia. 
Prasasti Trengganu 
Sisi A: 
1. Rasul Allah dengan yang orang .... bagi mereka 
2. ada pada Dewata Mulia Raya beri hamba meneguhkan agama Islam 
3. dengan benar bicara danna meraksa bagi sekalian hamba Dewata Mulia 
Raya 
4. di benuaku inipenentu agama Rasul Allah salla'llahu 'alaihi wa sallama 
Raja 
5. mandalika yang benar bicara sebelah Dewata Mulia Raya di dalam 
6. bhumi. Penentua itu fardlu pada sekalian Raja manda-
7. -lika Islam menurut setitah Dewata Mulia Raya dengan benar 
8. bicara berbajiki benua penentua itu maka titah Seri Paduka 
9. Tuhan mendudukkan tamra ini di benua Terengganu adipertama ada 
10. Jum'at di bulan Rejab di tahun sarathan di sasanakala 
11. Baginda Rasul Allah telah lalu tujuh ratus dua ... 
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Sisi B 
I. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
I J. 
12. 
Sisi C 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
Sisi D 
keluarga di benua Jawa (jauh ?) ....... ... kan . .... ... ul 
datang berikan. Keempat darma barang orang berpihutang 
jangan mengambil k ....... (a)mbil hilangkan emas 
kelima daima barang orang ......... (mer)deka 
jangan mengambil tuga! buat. ........ . t emasnya 
jika ia ambil hilangkan emas. Keenam danna barang 
orang berbuat balacara Iaki-laki perempuan setitah 
Dewata Mulia Rayajika rnerdeka bujan palu 
seratus rautan. Jika merdeka beristri 
atawa perempuan bersuami ditanam hinggan 
pinggang dihembalang dengan batu matikan 
jika ingkar ba!acara hembalangjika anak rnandalika 
bujan dandanya sepuluh tengah tiga jika ia ........ .. 
menteri bujan dandanya tujuh tahil sepaha ....... .. 
tengah tiga. Jika tetua bujan dandanya lima ta(hil. ..... .. 
tujuh tahil sepaha masuk bendara. Jika o(rang ......... .. 
merdeka. Ketujuh darma barang perempuan hendak .. 
tida dapat bersuami jika ia berbuat balacara 
.......... tida benar dandanya setahil sepaha kesembilan darrna 
2 ........... Seri Paduka Tuhan siapa tida ........ dandanya 
3 ............ kesepuluh darma jika anakku atawa pemain(ku) atawa 
cucuku atawa keluargaku atawa anak 
4 ............ tamra ini segala isi tamra ini barang siapa tida menurut tarnra 
ini Iaanat Dewata Mulia Raya ........ dijadikan Dewata Mulia Raya 
bagi yang langgar acara tamra ini. 
- ~l 
*** .. J ' If • .. ~ I 
I iJ ~A f .. A I I" .; f.\. l 
,, M ~~ fJf: !O?D~'~ l N>:It1i', 
--------- .... 
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Buku ini sebagian besar membahas bidang kedua kajian masa lampau ba-
hasa, yakni sejarah bahasa, khususnya sejarah Bahasa Indonesia. Semua bahasa 
yang dituliskan mempunyai sejarah bahasa yang dapat dipelajari dari dokumen-
dokumen tertulis dalam atau tentang bahasa-bahasa itu. Salah satu saksi awal se-
jarah Bahasa lnggris 1alah sebuah wiracarita yang bemama Beowulf yang ditulis 
pada akhir abad ke-10 Masehi. Saksi terawal sejarah Bahasa Jawa ialah Prasasti 
Harinjing di Desa Sukabumi di Pare Jawa Timur yang memuat 3 angka tahun, 
yakni 726 Caka (804 M), 843 Caka (921 M), dan 849 Caka (927 M); sedang-
kan saksi terawal berbahasa Melayu ialah Prasast1 Sojomerto yang ditemukan di 
dekat Pekalongan, Jawa Tengah yang berasal dari permulaan abad ke-8 Masehi. 
Jadi prasasti Melayu itu lebih tua daripada prasasti Jawa tersebut. 
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BAB3 
KELAHIRAN BAHASA INDONESIA, 
KONGRES PEMUDA I, DAN KONGRES PEMUDA II 
Prediksi Ki Hadjar Dewantara 
Bila halaman awal buku i111 telah menjawab pertanyaan siapa yang pertama 
kali mengusulkan nama Bahasa Indonesia, pertanyaan yang berkaitan adalah 
siapa yang pertama kali mengusulkan supaya Bahasa Melayu menjadi bahasa 
bangsa yang diyakini pada suatu saat akan bersatu dan berdaulat. 
Pertanyaan itu tidak mudah, karena sejak dahulu Bahasa Melayu sudah 
menjadi lingua franca di wilayah yang kemudian kita sebut [ndonesia ini. Dan 
bila ada yang mengusulkannya menjadi bahasa pergaulan di antara pelbagai 
"bangsa" (saat itu belum ada bangsa Indonesia; yang ada bangsa Aceh, bangsa 
Melayu, bangsa Cina, bangsa Belanda, bangsa Jawa, bangsa Bugis, dsb.), usu! itu 
tidak lain daripada kearifan bersama yang diterima segala pihak. Namun, sebagai 
sejarawan bahasa kita harus mencari dokumen yang mengutarakannya secara 
eksplisit sebagai percontoh pandangan atau pendapat yang hidup pada saat itu 
Sebuah pidato dalam Kongres Guru-guru di Den Haag merupakan dokumen yang 
mewakili suasana pada zaman itu. 
Pada tanggal 28 Agustus 1916 dalam Kongres Pengajaran Kolonia! di 
Den Haag Negeri Belanda Raden Mas Soewardi Soerjaningrat (yang kemudian 
bemama Ki Hadjar Dewantara) membentangkan prasaran yang berjudul "Welke 
plaats behooren bij het onderwijs in te nemen, eensdeels de inheemsche talen ( ook 
het Chineesch en Arabisch), anderdeels het Nederlandsch?". Prasaran itu sendiri 
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tidak secara khusus mengusulkan agar Bahasa Melayu digunakan sebagai bahasa 
pengantar dalam pengajaran kolonial di Indonesia (yang masih bernama Hindia), 
melainkan memberikan sejumlah pemikiran tentang tempat bahasa-bahasa di 
negeri ini dalam sistem pengajaran yang berbahasa Belanda. Yang menarik dalam 
prasaran iiu ialah kalimat berikut: 
"De Maleische taal, welke voor hare aanleering weinig ji/o/ogischen aanleg 
eischt en welke reeds sedert langen tijd de voertaa/ is tusschen de inboor/ingen 
en mede tusschen fnlanders van de verschillende dee/en van lnsu/inde onder/ing, 
zal in de toekomst de aangewezen taal zijn voor geheel lndie. " 
(Bahasa Melayu, yang untuk mernpelajarinya sedikit mempersyaratkan 
kemampuan filologis dan yang sejak lama menjadi bahasa pengantar di antara 
penutur asli dan juga di antara penduduk pribumi dari pelbagai bagian lnsu/inde, 
pada masa yang akan datang akan menjadi bahasa yang cocok untuk seluruh 
Hindia.) 
Kalimat tersebut jelas mewakili aspirasi dan kearifan yang hidup pada 
zaman itu dan diucapkan I 0 tahun sebelum Kongres Pemuda diselenggarakan 
para pelopor kemerdekaan kita. Yang patut dicatat ialah bahwa kalimat ini 
diungkapkan oleh seorang "bangsa" Jawa yang sebenarnya mempunyai bahasa 
sendiri dengan penutur yang ketika itu pun sudah merupakan mayoritas di 
negeri ini dan yang mempunyai kebudayaan yang sangat tinggi; tetapi oleh yang 
bersangkutan tidak diusulkan agar bahasanya itu menjadi bahasa persatuan bagi 
bangsa yang kelak pasti akan membebaskan diri dari penjajah-topik yang akan 
dibahas dalam paragraf-paragraf di bawah ini. 
Kongres Pemuda I dan II 
Ketika mempersiapkan Kongres Pemuda pada tahun 1926, Panitia 
sepakat tentang garis besar rumusan Sumpah Pemuda. Sampai saat-saat terakhir 
mereka masih mempennasalahkan apakah akan menyebut bahasa persatuan 
bangsa Indonesia itu Bahasa Melayu, karena toh bahasa itulah yang dimaksud. 
Nampaknya Muh.Yamin mempunyai pikiran demikian, sedangkan M. Tabrani 
mengusulkan supaya bahasa persatuan itu disebut Bahasa Indonesia, dan usu! 
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itulah yang disetujui bersama pada tanggal 2 Mei 1926, walaupun diterima 
oleh Muh.Yamin dengan berat hati . Dari proses yang kemudian menghasilkan 
keputusan Kongres Pemuda Pertama 30 April sampai 2 Mei 1926 dan kemudian 
dikukuhkan dalam Kongres Pemuda Kedua 27 sampai 28 Oktober 1928 berupa 
Sumpah Pemuda,jelas bagi kita bahwa bahasa persatuan itu Bahasa Melayu yang 
kemudian diberi nama baru Bahasa Indonesia. 
Hal itu dapat dilihat pada buku biografi M. Tabrani yang berjudul Anak 
Nakai Banyak Akal. Berikut kutipannya. 
"Pidato Yamin, walaupun tertulis, bersemangat dan berisi . Panjangnya 22 
halaman (halaman 48 s/d 70). Judulnya "Hari depan Bahasa-Bahasa Indonesia 
dan Kesusastraannya". Dalam bahasa Belanda "De toekomst mogelijkhaden van 
de Indonesische talen en letterkunde". 
Dengan tidak bermaksud mengurangi penghargaan terhadap bahasa daerah seperti 
Sunda, Aceh, Bugis, Madura, Minangkabau, Rotti, Batak dan lain-lannya, maka 
menurut pendapatnya hanya dua bahasa (Bahasa Jawa dan Bahasa Melayu) yang 
mengandung harapan menjadi bahasa persatuannya. 
Tujuan menurut keyakinan, Bahasa Melayulah yang lambat laun akan menjadi 
bahasa pergaulan atau bahasa persatuan bagi rakyat Indonesia. Kebudayaan 
Indonesia akan diutarakan dimasa depan dalam bahasa tersebut 
Dalam Bahasa Belanda (halaman 34): "Ik voor mij heb daarnaast de voile 
overtuiging, det Maleisch langzamerhand de aangewezen conversatie of 
eenheidstaal zal zijn voor de Indonesiers en dat de tookomstige Indonesische 
cultuur zijn uitdrukking in dio taal vinden sal". 
Tiga anggauta telah meneliti pidato Yamin sebelum diucapkan dalam sidang 
Kongres, yaitu Sanusi Pane, DJamaloedin dan Tabrani Semua setuju, sehingga 
tidak mengalami perobahan. Dalam rapat Panitia perumus M. Yamin ikut hadir, 
karena mengenai pidatonya. Kepada Yamin diberi tugas pula menyusun usul 
resolusi (konsep perumusan), yang akan dimajukan dalam sidang umum Kongres 
sekitar Satu Nusa, Satu Bangsa, Satu Bahasa. 
Kebetulan Sanusi Pane terlambat datangnya, hingga pembicaraan dilakukan hanya 
oleh M. Yamin, Djamaloedin dan Tabrani. Konsep Yamin semula (pakai ejaan 
lama) berbunyi: 
I. "Kami poetra dan poetri Indonesia mengakoe bertoempah darah yang satoe, 
tanah Indonesia; 
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2. "Kami poetra dan poetri Indonesia mengakoe berbangsa yang satoe, bangsa 
Indonesia; 
3. "Kami poetra dan poetri Indonesia menjoenjoeng bahasa persatoean Bahasa 
Melajoe. 
Nomer I dan 2 saya setuju. Nomer 3 saya tolak. Jalan pikiran saya kalau tumpah 
darah dan bangsa disebut Indonesia, maka bahasa persatuannya harus disebut 
Bahasa Indonesia dan bukan Bahasa Melayu. 
Yamin naik pitam dengan alasan: "Tabrani menyetujui seluruh pikiran saya, 
tctapi kenapa menolak konsep usu! resolusi saya. Lagi pula yang ada Bahasa 
Melayu, sedang Bahasa Indonesia tidak ada. Tabrani tukang ngelamun". 
Tanggapan Tabrani: "Alasanmu Yamin betul dan kuat. Maklum lebih paham 
tentang bahasa daripada saya, namun saya tetap pada pendirian. Nama bahasa 
persatuan hendaknya bukan Bahasa Melayu, tetapi Bahasa Indonesia. Kalau 
belurn ada harus dilahirkan rnelalui Kongres Pemuda Indonesia Pertarna ini". 
Djamaloedin con dong kepada pemikiran Yamin, sehingga ibaratkan pe11andingan 
sepakbola sebelum turun minum 2-1 untuk kemenangan Yamin. Setelah Sanusi 
Pane muncul stand berobah menjadi 2-2. Sebab Sanusi Pane menyetujui saya. 
Diambil kebijaksanaan: keputusan terakhir ditunda sampai Kongres Pemuda 
Indonesia Kedua. Itulah sebabnya maka yang kini terkenal dengan "Sumpah 
Pemuda" bukan basil keputusan Kongres Pemuda Indonesia Pertama (1926), 
tetapi has ii Kongres Pemuda Indonesia Kedua ( 1928). Arsiteknya Yamin dengan 
catatan, bahwa nama Bahasa Melayu diganti menjadi Bahasa Indonesia selaras 
dengan pesan yang dititipkan kepadanya oleh Kongres Pemuda Indonesia 
Pertama. 
Terbukti M. Yamin selaku Penulis dalam Kongres Pemuda Indonesia Kedua 
menunaikan tugasnya dengan baik. Inilah jasa M. Yamin, sedang jasa Sogondo 
Joyopuspito selaku Ketua Kongres Pemuda Indonesia Kedua ialah, bahwa dia 
tidak membicarakan usu! Yamin itu dalam rapat panitia, tetapi langsung dibawa 
dalam sidang umum dan diterima dengan suara bulat oleh Kongres . Kita dari 
Kongres Pemuda Indonesia Pertama ikut gembira dan ikut bangga". 
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Keputusan Kongres Pemuda Indonesia II 
Berikut ini adalah kutipan keputusan kongres. 
Poetoesan Congres Pemoeda-Pemoeda Indonesia 
Kerapatan pemoeda-pemoeda Indonesia diadakan oleh perkoempoelan-
perkoempoelan pemoeda Indonesia Jang berdasarkan kebangsaan dengan nama 
Jong Java, Jong Soematra (Pemoeda Soematra), Pemoeda Indonesia, Sekar 
Roekoen, Jong Islamieten Bond, Jong Bataks Bond, Jong Celebes, Pemoeda 
Kaoem Betawi dan Perhimpoenan Peladjar-Peladjar Indonesia, ,..-/ 
memboeka rapat pada tanggal 27 dan 28 Oktober tahoen 1928 di negeri 
Djakarta; 
sesoedahnja mendengar pidato-pidato pembitjaraan Jang diadakan didalam 
kerapatan tadi; 
sesoedahnja menimbang segala isi-isi pidato-pidato dan pembitjaraan ini, 
Kerapatan !aloe mengambil kepoetoesan: 
Pertama 
Kedoea 
Ketiga 
KAMI POETRA DAN POETRI INDONESIA MENGAKOE 
BERTOEMPAH DARAH JANG SATOE, TANAH 
INDONESIA; 
KAMI POETRA DAN POETRI JNDONESJA MENGAKOE 
BERBANGSA 
JANG SATOE, BANGSA INDONESIA; 
KAMI POETRA DAN POETRI INDONESIA 
MENDJOENDJOENG BAHASA P ERSATOEAN, BAHASA 
INDONESIA. 
Dari paparan di atas ada 2 tanggal yang penting yang perlu kita catat, yaitu 
tanggal 2 Mei 1926 dan 28 Oktober 1928. Tanggal kedua sudah kita pastikan 
sebagai tanggal Sumpah Pemuda yang kita rayakan setiap tahun. Tanggal 2 Mei 
1926 jelas merupakan hari lahir Bahasa Indonesia; dan yang mengusulkan 
nama itu ialah M. Tabrani. Hal itu perlu ditegaskan dalam buku ini, karena 
hingga kini kapan lahimya bahasa nasional kita dan siapa yang memberi nama 
Bahasa Indonesia tidak pemah dipersoalkan orang. Memang nama Indonesia 
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sendiri sudah jelas sejarahnya, tetapi tentu di dalamnya tidak tercakup nama 
Bahasa Indonesia sebagai bahasa kebangsaan Indonesia; apalagi dalam kaj ian 
linguistik historis nama lndonesia juga digunakan untuk nama rum pun bahasa, 
untuk membedakannya dari rumpun Polinesia, Melanesia dan Mikronesia. Jadi 
kita membedakan Bahasa Indonesia(' B' huruf besar), bahasa nasional kita, dan 
bahasa Indonesia ('b' huruf kecil), salah satu rumpun bahasa dalam keluarga 
Bahasa Austronesia. 
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BAB4 
KONGRESBAHASAINDONESAI 
Sala 25-28 Juni 1938 
Kongres Bahasa Indonesia l 1111 diselenggarakan sebagai tindak Ian jut dari 
Sumpah Pemuda I 0 tahun sebelumnya. Dalam Kongres Pemuda 1928 sudah dis-
epakati agar Bahasa Indonesia menjadi bahasa persatuan. Berdasarkan tekad itu 
berusahalah orang untuk menggunakan Bahasa Indonesia dalam segala bidang 
kehidupan misalnya dalam pers, dalam agama, dalam surat-menyurat, dalam 
pendidikan dan lain-lam. Kemajuan sebagai bahasa perhubungan tidak seban-
ding dengan usaha mengasuh bahasa itu. Adalah kesan umum orang pada waktu 
itu bahwa Bahasa Indonesia cukup kacau. Oleh sebab itulah diselenggarakan 
Kongres ini dengan tujuan untuk mencari pegangan bagi semua pemakai bahasa, 
mengatur bahasa dan mengusahakan agar Bahasa Indonesia tersebar Juas 
Menurut Mr. Sumanang dalam suratnya kepada Redaksi Majalah Pembi-
naan Bahasa Indonesia pada tanggal 12 Oktober 1983, pencetus Kongres Bahasa 
Indonesia ialah Raden Mas Soedarjo Tjokrosisworo, wartawan harian Soeara 
Oemoem Surabaya, yang pada waktu itu rajin sekali menciptakan istilah-istilah 
baru, dan yang sangat tidak puas dengan pemakaian bahasa dalam surat-surat 
kabar Cina. Dalam suatu obrolan Soedarjo Tjokrosisworo menanyakan kepada 
Sumanang bagaimana kalau diadakan Kongres Bahasa Indonesia. Soedarjo sang-
gup menggerakkan pengusaha-pengusaha dan tokoh-tokoh di Sala, dan Sumanang 
kemudian menyanggup1 untuk menghubungi tokoh-tokoh dan kaum terpelajar di 
Jakarta. (Para pembaca yang berminat dapat menyimak latar belakang Kongres 
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Bahasa Indonesia I dalam buku Soemanang sebuah biografi, oleh Soebagijo LN). 
Mereka berdua berhasil meyakinkan para penulis yang tergabung dalam Pud-
jangga Baru serta parajurnalis, guru, dan peminat-peminat lain. Mereka kemudi-
an menyusun suatu "Pengoeroes Komite" di Jakarta sebagai berikut: 
Ketua Kehormatan 
Ketua 
Wakil Ketua 
Bendahari 
Prof. Dr. Hoesein Djajadiningrat 
Dr. Poerbatjaraka 
Mr. Amir Sjarifuddin 
N. Soegiarti 
Ny. Santoso-Maria Ulfah 
Armijn Pane 
Soemanang 
Di Sala (Surakarta) dibentuk Panitia Penerimaan yang dipimpin oleh Soedarjo 
Tjokrosisworo. Acara yang mereka susun adalah sebagai berikut: 
Sabtu 25 Junijam 8 sampai 11 malam: 
Penyerahan kongres oleh ketua Komite Penerimaan kepada Pengurus Kongres 
Pembukaan dari ketua kongres Dr. Poerbatjaraka 
Menerima ucapan selamat 
Minggu 26 Juni mulaijam 9 pagi: 
Rapat terbuka yang akan berbicara: 
Sanusi Pane 
Ki Hadjar Dewantara 
H.B. Perdi 
Mr. Amir Sjarifuddin 
Mr. Muh. Yamin 
Sedjarah Bahasa Indonesia 
Bahasa Indonesia didalam pergoeroean 
Bahasa Indonesia didalam persoerat kabaran 
Menjesoeaikan kata dan faham asing kepada Bahasa 
Indonesia 
Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatoean dan 
bahasa keboedajaan Indonesia 
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Minggu 26 Juni pada ma/am harinya: 
Rapat tertutup buat memperdalam tentang soal-soal yang dikemukakan rapat 
terbuka, serta untuk menarik kesimpulan. 
Senen 27 Juni mulaijam 9 pagi: 
Rapat terbuka yang akan berbicara: 
t. Soekardjo Wirjopranoto Bahasa Indonesia didalam badan perwakilan 
t. St. Takdir Alisjahbana Pembaharoean bahasa dan oesaha 
t. K. St Pamoentjak 
t. Sanoesi Pane 
t. M. Tabrani 
mengatoernja 
Tentang edjaan Bahasa Indonesia 
Tentang Instituut Bahasa Indonesia 
Mentjepatkan penjebaran Bahasa Indonesia 
Selasa 28 Juni s;ang dan malamnya disediakan untuk rapat tertutup. 
Pada hari Sabtu 25 Juni 1938 jam 20.00 di Societeit Habiprodjo dibukalah 
Kongres ini oleh Ketua Komite Dr. Poerbatjaraka. Lebih kurang 500 orang hadir 
dalam malam pembukaan ini, tennasuk di antaranya wakil-wakil dari Sultan Yo-
gyakarta, Sunan Solo, Paku Alam, Mangku Negara, Pers Indonesia maupun Tion-
ghoa, dan wakil dari Java Instituut. 
Sambutan tentang kongres ini tampaknya sangat besar, bukan hanya beru-
pa pemberitaan-pemberitaan di surat-surat kabar, melainkan juga membajirnya 
surat dan telegram dari segala penjuru tanah air. 
Orang-orang yang sekarang kita kenal sebagai tokoh pergerakan hadir da-
lam kongres ini, karena kelihatan bahwa masalah bahasa sejak awal bukan hanya 
dianggap sebagai masalah pengaJaran bahasa di sekolah saja, melainkan juga 
masalah nasional. 
Komentar mengenai kongres ini sungguh menarik untuk dibaca. 
Ada yang menganggap bahwa pembahasan dalam kongres ini sangat 
orisinil, misalnya prasaran Takdir Alisjahbana untuk mengatur bahasa secara 
lebih baik dengan menyusun tata bahasa Indonesia yang baru. Uraian Mr. Muh. 
Yamin dan Moh. Tabrani mendapat sambutan yang hangat karena kedua orang itu 
sangat pandai berpidato. 
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Para hadirin juga sangat menghargai Sumanang yang sebagai pengganti 
ketua memimpin rapat. dan sebagai sekretaris sebelum kongres dimulai" ... soe-
dah boleh dikatakan tidak tidoer-tidoer lagi menjelesaikan segala sesoeatoenja, 
dan ditengah-tengah berkongres bahasa Indonesia, tiap-tiap habis rapat kongres, 
haroes poela mengoendjoengi rapat-rapat Perdi, membitjarakan perkara yang 
penting-penting dan soelit-soelit" (Perdi = Persatoean Djurnalis Indonesia). 
Tidak semua pihak di Indonesia menyambut baik kongres ini. Surat-surat 
kabar Belanda misalnya sangat skeptis tentang masa depan Bahasa Indonesia. 
Ada pula yang menuduh bahwa kongres ini tidak ilmiah, padahal para pendu-
kung Kongres, yaitu Prof. Hoesein Djajadiningrat dan Dr. Poerbatjaraka, adalah 
sarjana-sarjana Indonesia yang keahliannya telah diakui oleh dunia internasional 
pada waktu itu. 
Salah satu hasil yang nyata ialah bahwa setelah selesai kongres ini fraksi 
nasional dalam Volksraad yang dipimpin oleh M. Hoesni Thamrin memutuskan 
untuk memakai Bahasa Indonesia dalam pandangan um um dewan tersebut - suatu 
ha! yang menimbulkan reaksi negatif dari penjajah. 
Surat kabar Kebangoenan yang dipimpin oleh Sanoesi Pane dalam terbi-
tannya tanggal 22 Juni 1938 menyatakan bahwa penyelenggaraan Kongres Ba-
hasa Indonesia menandai bahwa: " ... Bahasa Indonesia soedah sadar akan persa-
toeannja, boekan sadja dalam artian politik, akan tetapi dalam artian keboedajaan 
jang seloeas-Ioeasnja". Pembahasan-pembahasan dalam Kongres ini dipandang 
dari perkembangan sekarang ini, sangat orisinil dan tetap aktuil, seperti peng-
indonesiaan kata asing, penyusunan tata bahasa, pembaruan ejaan, pemakaian 
bahasa dalam pers, pemakaian bahasa dalam undang-undang. Banyak gagasan 
yang sekarang diwujudkan, pembahasan, dan keputusan Kongres tersebut, sep-
erti pendirian "Instituut Bahasa Indonesia" (bandingkan dengan Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa) dan "perguman tinggi kesusastraan" (bandingkan 
dengan fakultas-fakultas sastra), walaupun dalam pendirian badan-badan tersebut 
tidak pernah saran-saran dari Kongres tersebut secara eksplisit disebutkan. 
Dengan sengaja kami sebutkan bahwa Kongres I tersebut mengilhami 
perkembangan kemudian, dan tidak dapat kita katakan secara langsung menen-
tukan: karena alasan-alasan yang tidak jelas, Panitia (Pelaksana) Kongres yang 
dibentuk sesudahnya tidak bekerja sama sekali. Sebagai pengamat kita bahkan 
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mendapat kesan bahwa Kong-es ini cepat dilupakan orang, dan tindak lanjut-
nya tidak segera nam pak. Sebagai pengamat sejarah kam i hanya mencatat bahwa 
Ketua Kongres, Prof. Hussein Djajadiningrat, adalah pejabat tinggi pemerintah 
penjajahan Belanda di tanah Hindia Belanda; beliau pasti melihat bahwa Kongres 
Bahasa Indonesia 1928 itu tidak semata-mata pertemuan ilmiah teknis saja tetapi 
mempunyai implikasi politis yang bisa luas, dan beliau tidak mau berbuat makar 
dengan melakukan tindakan yang mendukung usaha-usaha nasionalisme yang 
pasti akan merugikan politik penpjahan Belanda. Memang masa-masa sesudah 
Kongres Bahasa Indonesia itu adalah masa-masa yang sunyi dari kegiatan bahasa 
apa pun. Kesunyian mi ditutup dengan datangnya penjajah baru, tentara Jepang, 
yang begitu mendarat di Pulau Jawa menyiarkan pengumuman yang diterbitkan 
lewat buletin Kan Po yang diterbitkan oleh Gunseikanbu tanggal 25 boelan 8, 
syoowa 17 (26 02). 
"Soerakarta Larangan menggoenakan hahasa Belanda. 
O!eh Soerakarla syuu Kei I Honsyo svotyoo telah dikeloerkan makloemat. hahwa 
moe!ai sekarang semoea penduduk bangsa Indonesia, Tionghoa, Arah dan Asia 
!ainnya, di!arang rnemakai baha.rn Be!anda. Barang siapa melanggar perintah 
ini. 1wlisi diwajibkan meraporkan kepada jang herwadjih. Bahasa pada papan 
rek/ame haroes diganli. Poen oleh Soerakarta csyuu Keil Honsyo syotyoo joega 
diperintahkan. agar soepaja semoea papan reklamejang memakai bahasa negeri 
moesoeh (.s·ekoetoe) /ekas-lekas ditjaboet dan dikirimkan ke Kei I Soerakarta. 
Orangjang berkepentingan diperintahkan soepaja mengganti papan reklam<' itu 
dengan bahasa Indonesia. " 
Kedatangan bangsa Jepang 1111 merupakan awal periode baru dalam sejarah 
Bahasa Indonesia. 
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BABS 
PERBEDAAN BAHASA MELAYU DAN BAHASA 
INDONESIA 
Sejak Kongres Pemuda itulah kita mengenal 2 nama, Bahasa Melayu dan 
Bahasa Indonesia. Namun dalam kenyataan kedua nama itu tidak tinggal 2 nama, 
melainkan timbul 2 ujud, 2 bahasa. Dengan menyebut bahwa bahasa persatuan 
adalah Bahasa Indonesia, dan bukannya Bahasa Melayu, tidaklah berarti Bahasa 
Melayu jadt punah . .Jauh dari ittr Bahasa Melayu tetap hidup subur, baik sebagai 
bahasa daerah di wilayah Riau, Sumatra Utara, Kalimantan Barat, dan dacrah-
daerah lain, baik sebagai diald dan kreol Melayu yang tersebar di pelbagai 
pelosok Asia Tenggara, maupun sebagai bahasa resm1 di negara tetangga kita, 
Malaysia, Brunei, Singapura, dan bahasa tempatan di Thailand, dan Filipina. 
Dalam pada itu, penamaan Bahasa Indonesia, yang mula-mula timbul dari 
tekad untuk mempersatukan seluruh bangsa yang hingga saat itu masih dijajah 
Belanda dan dari upaya untuk membedakannya dan Bahasa Melayu, benar-
benar mewujudkan bahasa yang berlainan daripada Bahasa Melayu. Jadi karena 
dianggap lain, makajadilah bahasa yang lain. Berlakulah apayang dalam pepatah 
Latin berbunyi Nomen est omen. Dalam teori linguistik kita belajar bahwa bahasa 
berwujud bukan semata-mata karena ada sistem ujaran yang diucapkan yang 
membentuk dan terbentuk dari sistem makna sendiri, melainkan lebih-lebih karena 
sikap, persepsi, dan kesepakatan penuturnya. Walaupun dari strukturnya secara 
garis besar 2 bahasa nampak sama, bahkan ada sedikit banyak saling pengertian 
di antara kedua kelompok penuturnya, namun bila para penutur itu menyatakan 
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bahwa kedua bahasa itu berlainan, jadilah bahasa yang berlainan, karena faktor 
struktur semata-mata tidak menentukan eksistensi dan identitas bahasa, melainkan 
faktor sosial psikologis lah yang lebih kuat. Di samping sejarah Bahasa Melayu-
lndonesia, dua kasus berikut dapat menjelaskan hat tersebut. 
Pakistan mempunyai bahasa resmi yang disebut Bahasa Urdu, sedangkan 
bahasa resmi India ialah Bahasa Hindi. Bila penutur Bahasa Urdu bertemu dengan 
penutur Bahasa Hindi, akan terjadi saling pengertian tanpa kesulitan yang berarti 
di antara mereka. Tetapi kedua masyarakat itu menyatakan bahwa keduanya 
adalah bahasa yang berlainan. Untuk mengukuhkan identitas itu Bahasa Urdu 
diungkapkan dengan aksara Arab, Bahasa Hindi dengan aksara Dewanagari . 
Kebetulan keduanya itu memang diturunkan dari Bahasa Hindustani, salah satu 
turunan Bahasa Sanskerta, yang merupakan salah satu anggota keluarga bahasa 
lndo-Eropa . 
Kasus Negeri Cina memberikan gambaran terbalik. Di negeri itu ada 
sekitar 56 bahasa. Tidak ada saling pengertian di antara para penuturnya. Jadi 
penduduk propinsi Guangdong bila bertemu dengan penduduk Yunan atau 
dengan penduduk Nanjing atau dengan penduduk Hongkong, dan masing-masing 
menggunakan bahasanya, tidak akan sating mengerti. Sebagai bahasa persatuan 
sejak beberapa abad yang lalu digunakan Bahasa Mandarin (istilah resmi di 
negeri itu Kuan Hua), yakni sebuah bahasa yang penutur aslinya tinggal di daerah 
utara negeri itu, khususnya yang tinggal di sekitar ibu kota negara, Beijing. Untuk 
mempersatukan negeri yang sangat luas dengan penduduk yang begitu banyak 
digunakan satu jenis aksara, yakni aksara Han, untuk komunikasi tu I is di antara 
semua penutur bahasa yang berlain-lainan. Walaupun di antara Bahasa Hokkien, 
Bahasa Hakka, Bahasa Wu, di!. itu tidak ada saling pengertian, namun bangsa 
Cina tidak menganggap masing-masing itu bahasa sendiri, melainkan hanyalah 
dialek dari bahasa Cina, yakni suatu entitas kultural (yang tidak ada ujarannya) 
yang diungkapkan dengan satu aksara, yakni aksara Han tersebut di atas. Jadi 
walaupun tidak ada saling pengertian di antara para penutur pelbagai bahasa 
daerah itu, namun karena mereka menggunakan satu jenis aksara, orang Cina 
mengatakan bahwa bahasa-bahasa itu hanyalah dialek dari bahasa Cina (yang 
ujudnya berupa sistem aksara). 
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Kedua kasus itu menegaskan bahwa bukan kesamaan struktur atau saling 
pengertian yang menjadi ciri suatu bahasa, melainkan sikap dan pandangan 
penutumya yang menentukan apakah yang digunakannya itu bahasa atau dialek. 
Dalam perkembangan kemudian Bahasa Indonesia memang menjadi 
lain sekali dengan Bahasa Melayu daerah dan Bahasa Melayu negara tetangga, 
karena semua yang merasa memiliki Bahasa Indonesia, yakni suku-suku bangsa 
yang bahasanya berlain-lainan yang kemudian menjadi bangsa Indonesia, ikut 
memperkaya bahasa "baru" itu dengan mengadakan inovasi dan kreasi menurut 
caranya sendiri-sesuatu yang tidak selamanya menimbulkan rasa senang pada 
masyarakat yang merasa pemilik "asli" Bahasa Melayu. 
Tentulah dalam hal ini patut dipersoalkan siapa "pemilik atau penutur 
asli" atau siapa yang "merasa pemilik asli" Bahasa Melayu itu. Dari sejarah 
perkembangan Bahasa Melayu tidak mudah bagi kita untuk menentukan siapa 
"pemilik asli" Bahasa Melayu. Bahwa dalam standardisasi sejak dulu orang 
berorientasi kepada Bahasa Melayu Riau, kiranya sulit dibantah. Namun itu 
tidak berarti bahwa masyarakat Melayu Riau-Johor adalah "pemilik asli" Bahasa 
Melayu satu-satunya, k.arena sejak berabad-abad (kalau kita mempercayai berita-
berita Cina pada abad ke-4) Bahasa Melayu sudah dituturkan dan disebarluaskan 
orang, pribumi maupun asing, di Asia Tenggara ini, tidak terbatas oleh masyarakat 
Riau-Johor saja. Tentu saja masyarakat Manado, Ambon, Larantuka, Bali, Betawi, 
Kutai, dll.--yang entah sejak kapan sudah menggunakan Bahasa Melayu--berhak 
juga menyandang predikat "pemilik asli" Bahasa Melayu. Bel um lagi para penutur 
pijin dan kreol Melayu yang berjasa menyebarluaskan dan memantapkan Bahasa 
Melayu, sehingga ketika Bahasa Indonesia--"saudara sepupu" Bahasa Melayu--
diperkenalkan, tidak ada orang yang menolaknya. 
Jelaslah bahwa konsep "pemilik asli", apalagi konsep "penutur asli'' Bahasa 
Melayu tidak relevan dalam sejarah perkembangan Bahasa Melayu-Indonesia, 
mengingat pengembangannya ke segala pelosok negeri ini yang dilaksanakan 
oleh bermacam-macam manusia dengan telor, logat, lafal, dan gaya bahasanya 
masing-masing. Sampai sekarang pun konsep itu gagal dipertajam, karena yang 
penting ialah bahwa Bahasa Melayu sudah menjadi Bahasa Indonesia, dan 
diterima oleh semua orang yang mengaku berbangsa Indonesia, tidak peduli asal 
muasal dan keturunannya. 
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Sebagai bahasa baru dengan sendirinya-berkat adanya inovasi dan kreasi 
itu--timbul pelbagai ragam dan dialek Bahasa Indonesia. Perhatikan perbedaan 
orang Aceh dan orang Bugis yang ber-Bahasa Indonesia. Bandingkan orang 
Jawa dan orang Dayak yang bertutur dalam bahasa persatuan itu. Semua itu 
harus dianggap sebagai kewajaran bahasa yang hidup. Dengan adanya bahasa 
persatuan Indonesia jangan diharapkan bahwa Bahasa Indonesia itu hanya 
bercorak satu atau bahwa Bahasa Indonesia itu entitas yang seragam. Kita tidak 
boleh lupa bahwa ketika masih berwujud Bahasa Melayu pun, bahasa itu tidak 
pemah seragam. Tidak ada satu pun bahasa di dunia ini-apa lagi bahasa yang 
hidup----yang seragam ! 
Sebagai organ yang hidup, Bahasa Indonesia juga terkena kekuatan 
sentrifugal, dan kekuatan sentripetal, seperti diuraikan di atas. Dialek dan ragam 
bahasa yang timbul sebagai akibat kekuatan sentrifugal, antara lain karena inovasi 
dan kreasi tersebut di atas, tentu saja tidak sama dengan dialek dan ragam Bahasa 
Melayu. Kekuatan sentripetal yang mempengaruhi Bahasa Indonesia tentu saja 
tidak sama dengan kekuatan sentripetal yang mempengaruhi Bahasa Melayu . 
Bila sebelum Kemerdekaan Bahasa Melayu di Indonesia distandardisasikan oleh 
Pemerintah Belanda, khususnya melalui pendidikan dan dengan menggunakan 
sarana-sarana Balai Pustaka, dalam alam Kemerdekaan ini perencanaan bahasa 
yang merupakan salah satu sarana standardisasi bahasa formal dilaksanakan oleh 
media massa, dunia pendidikan, dan dunia birokrasi, dan dikodifikasikan antara 
lain oleh para pakar bahasa dan instansi seperti Pusat Bahasa, di samping sarana-
sarana informal seperti komunikasi lisan dan tertulis di antara para penutur dan 
semaraknya pelbagai jenis karya tu I is. 
Uraian tersebut diharapkan dapat menjelaskan adanya kesinambungan dan 
sekaligus ketidaksinambungan Bahasa Indonesia dan Bahasa Melayu. ltu juga 
sebabnya mengapa bila kita berbicara tentang masa lampau Bahasa Indonesia, 
harus pula dibahas masa lampau Bahasa Melayu, dan sejarah Bahasa Indonesia 
tidak dapat dipisahkan dari sejarah Bahasa Melayu. Sebaliknya bila kita 
berbicara tentang sejarah Bahasa Melayu, kita tidak dapat melewatkan sejarah 
Bahasa Indonesia begitu saja. Lahir dan berkembangnya Bahasa Indonesia 
tidak memunahkan, bahkan telah melestarikan Bahasa Melayu. Bahwasanya 
ujud dan namanya menjadi lain, itu adalah keniscayaan sejarah. Bagan berikut 
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menggambarkan perkembangan Bahasa Melayu dahulu hingga Bahasa Melayu 
kini dan Bahasa Indonesia. 
Bahasa Melayu Kini 
dengan pelbagai 
vanasmya 
Bahasa Melayu Dahulu 
I 
1928 
Bahasa Indonesia dengan 
pelbagai variasinya 
Pada bagan bab (5) di atas perlu ditambahkan keterangan bahwa sejak 
wilayah Melayu di Asia Tenggara ini dipecah belah oleh penjajah, yakni orang 
Inggris dan Belanda, terutama sejak Traktat London 1824 ketika kerajaan Johor-
Riau tanpa izin bangsa Melayu pemiliknya dibelah dua--sebagian dirampas 
Inggris, sebagian dirampas oleh dan jadi milik Belanda--, sebelum tahun 1928 
pun perbedaan Bahasa Melayu di wilayah Inggris dengan Bahasa Melayu di 
wilayah Belanda sudah cukup nyata. Perbedaannya tidak hanya nampak pada 
sistem ejaan resminya (di Semenanjung Melayu digunakan ejaan Wilkinson, di 
wilayah Hindia Belanda digunakan ejaan Yan Ophuijsen), melainkan juga dalam 
struktur fonologis dan gramatikal maupun dalam pilihan katanya. 
Pertanyaan berikut tentulah berbunyi, mengapa Bahasa Melayu dipilih 
sebagai bahasa persatuan, padahal penutur bahasa ini bukanlah mayoritas 
penduduk di wilayah ini, dan ada bahasa-bahasa lain yang jumlah penuturnya 
jauh lebih banyak, m1salnya Bahasa Jawa dan Bahasa Sunda. 
Beberapa jawaban berikut dapat menjelaskan duduk perkaranya. 
Pertama-tama, tentulah jawaban yang berlatarbelakangkan sejarah. Sudah 
sejak lama, entah kapan persisnya, BahasaMelayu sudah menjadi bahasa perantara 
pelbagai kelompok masyarakat di Asia Tenggara ini, khususnya di wilayah 
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yang kemudian menjadi negara Republik Indonesia. Laporan terawal tentang 
penggunaan suatu bahasa yang merupakan bahasa perantara di antara pelbagai 
kelompok masyarakat dapat ditemukan dalam tambo dinasti Sung. Bahasa itu 
disebut Bahasa Kw'unlun. Bahasa apa itu, tidak dapat jelas diidentifikasikan. 
Hanya diterangkan bahwa wilayah Asia Tenggara ini menggunakan satu bahasa 
atau--lebih tepat--bahasa yang bagi telinga pengunjung bangsa Cina jaman itu 
merupakan bahasa yang sama. Bahwasanya Bahasa Melayu sudah tersebar 
di luar wilayah yang sekarang menjadi wilayah Melayu (yakni Indonesia dan 
Malaysia), dapat disaksikan dari prasasti Laguna di Manila Filipina yang berasal 
dari tahun 900 M (yang akan dibahas dalam bab tersendiri di bawah ini) dan dari 
pengaruh Bahasa Melayu yang cukup menonjol dalam bahasa Tagalog di Filipina 
misalnya. 
Kedua, alasan lain yang cukup masuk akal ialah bahwa Bahasa Melayu 
tersebar luasdiAsia Tenggarakarena bahasa itu mudah dikuasai. Struktumyasangat 
sederhana, kosakatanya bersifat terbuka, jadi siapa pun dapat mempelajarinya 
dalam waktu singkat secara mudah. Tentunya yang dimaksud dengan Bahasa 
Melayu yang mudah ialah Bahasa Melayu pijin yang digunakan alat perhubungan 
di antara pelbagai bangsa di wilayah ini, dan yang kemudian meratakan jalan 
bagi penerimaan Bahasa Melayu yang kemudian jadi Bahasa Indonesia sebagai 
bahasa persatuan Republik Indonesia yang luas sekali wilayahnya ini. 
Sedikit penjelasan bagi pembaca awam tentang apa yang dimaksud dengan 
pijin dan, istilah yang berkaitan, kreol. Yang dimaksud dengan pijin ialah alat 
komunikasi singkat yang digunakan oleh dua pihak, perorangan atau kelompok, 
yang mempunyai dua bahasa yang tidak ada saling pengertian. Alat komunikasi 
atau bahasa baru itu ditimbulkan untuk interaksi singkat, misalnya barter atau 
dagang. Bahasa baru itu berupa campuran kata atau struktur bahasa dari dua 
bahasa yang berlainan atau berasal dari salah satu bahasa yang sudah ada dan 
sedikit banyak dikenal kedua pihak itu. Struktumya sederhana dan kosakatanya 
terbatas. Bila kedua pihak itu berpisah, mereka tidak menggunakannya lagi di 
kalangan masing-masing. Jadi bahasa itu hanya muncul dalam pertemuan itu 
saja. Dalam perkembangannya kemudian bahasa itu menjadi bahasa ibu suatu 
kelompok masyarakat, dan digunakan secara turun-temurun. Bahasa yang 
demikian disebut kreol. Di dunia ini banyak pijin dan kreol. Di Jawa terdapat 
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kreol yang digunakan oleh orang-orang keturunan Cina berupa bahasa yang kosa 
katanya Melayu, tata bahasanya Jawa, dan fonologinya Jawa. Bahasa Melayu 
yang sangat disederhanakan juga dimanfaatkan sebagai alat komunikasi seperti 
itu, antara lain Bahasa Melayu yang <lulu digunakan oleh orang Indo-Belanda 
atau oleh orang keturunan Cina yang masih hidup sekarang ini. Beberapa varian 
Bahasa Melayu yang tersebar di wilayah Indonesia ini yang sekarang menjadi 
dialek Melayu nampaknya berasal dari pijin dan kreol , misalnya dialek Melayu 
Jakarta, Melayu Menado, Melayu Bali, dsb. Di antara semua kreol itu yang 
dikenal sebagai Bahasa Melayu Rendah, dan karena dipopulerkan oleh orang 
keturunan Cina, teristimewa melalui koran, majalah, karya sastra hiburan, dan 
karya tulis bukan terbitan Balai Pustaka yang digemari banyak orang sebelum 
Masa Kemerdekaan, disebut Bahasa Melayu Cina. Varian ini sangat meluas di 
negeri kita, sehingga ketika bahasa Melayu diangkat menjadi bahasa persatuan, 
proses penerimaannya sangat diperlancar. Namun harus dicatat bahwa Bahasa 
Melayu yang menjadi Bahasa Indonesia bukan Bahasa Melayu rendah itu, 
melainkan Bahasa Melayu standar yang berasal dari Riau, yang sudah menjadi 
norma Bahasa Melayu yang baik dan benar, khususnya bahasa tulis, selama 
berabad-abad. (Dalam uraian tentang sejarah Kongres Bahasa Indonesia hal ini 
akan disinggung lagi). 
Ketiga, tentu saja faktor politik pendid1kan penjajah Belanda menjadi 
sebab terpilihnya Bahasa Melayu sebagai bahasa persatuan. Ketika Pemerintah 
Belanda berencana untuk menegakkan sistem pendidikan dasar bagi pribumi, 
mereka harus memecahkan persoalan bahasa yang harus digunakan sebagai 
bahasa pengantar. Mereka tahu bahwa Bahasa Melayu dengan pelbagai 
variasinya cukup Iuas dikenal oleh pelbagai lapisan masyarakat di kota-kota 
I lindia Belanda. Mereka membentuk panitia untuk memilih jenis Bahasa Melayu 
yang akan digunakan di sekolah . Maka setelah melalui proses panjang, mereka 
memilih Bahasa Melayu Riau sebagai jenis Bahasa Melayu yang akan diajarkan 
di sekolah (Pilihan ini hanya mengukuhkan apa yang selama ini mcrupakan 
anggapan Bahasa Melayu Riau adalah variasi standar bagi segala jenis bahasa 
itu). Bahasa Melayu Riau pulalah yang dijadikan bahasa resmi Balai Pustaka-
-sebuah badan yang dibentuk untuk meluaskan budaya baca tulis di negeri ini. 
Dan melalui badan inilah kemudian Bahasa Melayu Riau dijadikan contoh bagi 
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Bahasa Indonesia yang kemudian menjadi bahasa persatuan kita. Perlu dicatat 
bahwa politik pendidikan Belanda itu hanya terbatas untuk pendidikan dasar saja, 
dan tidak pemah dimaksudkan untuk penggunaan bahasa yang canggih seperti 
untuk pendidikan tinggi atau dunia ilmiah. 
Keempat,jawaban bagi pertanyaan, mengapa Bahasa Melayu yang dipilih, 
bukan Bahasa Belanda, bahasa penjajah pada masa itu . Perlu dicatat bahwa sejak 
dahulu pemerintah penjajah Belanda tidak pernah berusaha agar rakyatjajahannya 
mampu berbahasa Belanda. Ini berbeda dengan politik penjajahan Belanda di 
Suriname dan Antillen yang mengarah kepada asimilasi penduduk, sehingga 
ada usaha terencana untuk memperluas bahasa Belanda di jajahan Amerika 
Selatan itu. (Politik mengasimilasikan secara kultural penduduk yang dijajah 
juga dilakukan secara sistematis melalui dunia pendidikan dan dunia birokrasi 
oleh Inggris di daerah-daerah jajahannya seperti Semenanjung Malaya, India, 
Australia, dsb.) Bila di Indonesia ada upaya, itu pun hanya dilaksanakan untuk 
mendukung politik administrasinya semata-mata. Akibatnya ialah menjelang 
Perang Dunia Ke-2 diperkirakan hanya ada I juta orang Indonesia yang bisa 
berbahasa Belanda aktif clan 1/2 juta yang berbahasa Belanda pasif dari penduduk 
Indonesia sebanyak 70 juta orang, padahal waktu itu orang Belanda di Nederland 
clan wilayah lain berjumlah 15 juta orang (Groeneboer 1998:7-8). Gambaran ini 
tidak berubah setelah penjajah Belanda digantikan oleh penjajah Jepang yang 
melarang penggunaan Bahasa Belanda clan Inggris. Ketika penjajah Belanda 
datang kembali setelah Jepang dikalahkan pun situasi terbatasnya penggunaan 
Bahasa Belanda tidak berubah. Walhasil, sejak kebangkitan nasional pada awal 
abad kedua puluh ini dirasakan benar perlunya bahasa selain Bahasa Belanda 
untuk memajukan pendidikan clan untuk mendukung komunikasi antar-suku 
bangsa. Adalah wajar bila Bahasa Melayu menjadi pilihannya, karena sebab-
sebab yang sudah disebut pada paragraf di atas. Sebagai pengamat sejarah 
bahasa kita bisa berandai-andai: seandainya pemerintah penjajah melaksanakan 
politik asimilasi seperti di Suriname dan Bahasa Belanda meluas penggunaannya 
di Hindia Belanda, tentulah kita sekarang tidak fasih berbahasa Indonesia dan 
lebih mengagung-agungkan Bahasa Belanda--seperti yang terjadi dengan negeri-
negeri lain yang dijajah Inggris atau Spanyol, misalnya, yang hingga kini masih 
"dijajah secara linguistis, kalau tidak secara kultural". 
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Kelima, mengapa para perintis kemerdekaan dan peserta Kongres Pemuda 
itu tidak memilih Bahasa Jawa yang lebih banyak penuturnya menjadi bahasa 
persatuan, padahal mayoritas peserta itu ( dan juga mayoritas penduduk negeri ini 
pada awal abad ke-20) adalah orang Jawa? 
Ada 2 jawaban: yang pertama bersifat emosional-sosial; yang kedua bersifat 
rasional. Orang Jaw a pada hakekatnya secara sosial bersifat inklusif-empatik dan 
sangat menjaga perasaan orang lain. Para elite Jawa yang hadir dalam Kongres 
Pemuda 1926 dan 1928 pasti tidak mau menyinggung perasaan teman-teman suku 
lain dengan mengusulkan supaya Bahasa Jawa dijadikan bahasa persatuan karena 
sifat kejawaan itu. Di sampmg itu, mereka tidak mau mengulang penjajahan lagi 
dengan mcnempatkan mayoritas sebagai penguasa dan pcnjajah. Kalau ini terJadi 
gagallah usaha mengusir penja_1ah. Yang tcrJadi adalah mengundang penjajah 
baru, bangsa sendin pula. fni akan fatal bagi Indonesia merdeka di masa depan. 
ltulah bagian dari masa lampau bangsa kita; dan generasi sekarang hanyalah 
bisa menikmati berkat dari wawasan jauh ke depan para perintis kemerdekaaan 
dan pendekar Bahasa Indonesia. 
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TEKS BERBAHASA MELAYU 
DALAM KURUN WAKTU TAHUN 1900-1940 
Pengantar 
Perubahan Bahasa Melayu menjadi Bahasa Indonesia terlihat pada 
pemakaian Bahasa Melayu-Bahasa Indonesia dalam surat kabar, novel, dan 
hasil kongres yang terbit antara tahun 1900 dan tahun 1940. 
Surat kabar berbahasa Melayu yang terbit pada sekitar tahun 1900 antara 
lain Bianglala, Pantjaran Warta, Sin Po, dan Keng Po. Dalam beberapa surat 
kabar tersebut terdapat data berupa teks berita dan iklan yang dapat digunakan 
untuk melihat pemakaian Bahasa Melayu. Selain itu, di dalam surat kabar Sin 
Po terdapat data berupa kornik Put On yang juga memperlihatkan pemakaian 
Bahasa Melayu sekitar tahun 1930-an 
Selain beberapa surat kabar di atas, dokumen lain yang dapat dibaca ialah 
hasil Kongres Perempuan pada tahun 1928. Semua data tersebut sangat bermanfaat 
untuk mengamati perubahan Bahasa Melayu menjadi Bahasa Indonesia. 
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1. Surat Kabar Bianglala (1867) 
HE BAPA SAYA MAOE BLI SOERAT KABAR! 
Sobat-sobat boleh lihat disebelah ini gambar roepa-nja orang jang tingal di lain 
poelo, dengan brapa banjak soeka sekali dia bli boekoe dan soerat-soerat kabar, jang 
datang sama dia deri sebrang laoetan, ia itoe dari Betawi. 
Siapajang bli boekoe baik akan mendapat adjaran, dan bayar satoe roepia, sering-
sering kali dapat ontong doea roepia. 
Lihat sadja! sa-orang bli makanan enak ..... 
(Sumber: BIANGLALA, N0.3, Hari Rebo, 9 October 1867) 
AKAN HAL HINDOESTAN 
Bahoea di tanah Hindustani pada tahon jang soehah !aloe baroe ini soedah 
bertambah djoem !ah soerat-soerat kabar, maka pada koetika ini ada lebih deri pada doeloe 
26 soerat kabar. 
Adapoen di dalam bilangan di sabalah barat barat kaseblah cetara sadja, djoemlah 
kitab dan hikajat jang terkarang dengan doea roepa bahasa negeri itoe pada tahon 1865 
soedah mendjadi 349 kitab banjaknja. 
Adapoen sekalian madrasah atau skola-skola besar di negri Kalkuta, dan di negri 
Madras beserta dengan segala tampat pengadjian di negeri Bombay samoenja bertambah 
rame dan bersalamat, adanja; dan saote madraseh atau peladjaran orang-orang asing di 
bawah angina, ia itoe skola perboeatan orang-orang atau anak-anak di negrinja sendiri di 
negri Lahore roepanja akan berselamat djoega. 
Maka djoemlahnya skolahan itu di negri Madras pada pengabisan taon 1865 
adalah 983 banjaknja, dan anak moeridnja ada 39100 maka di dalam djomblah bilangan 
itoe ada 28000 anak moerid jang tiada beladjar di skola Kompeni melainkan pergi ka-
skola mardika, adanya. 
Adapoen di dalam bilangan negri di sebelah Barat Oetara pada koetika itoe djoega 
adalah skola Government ... 
(Sumber: BIANGLALA, N0.3, Hari Rebo, 9 October 1867) 
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TJERITERAADAM DAN HAWA 
Koetika Adam dan Hawa belom berdosa, maka apabila dia orang menengar 
swaranya, Hoewa Allah, bergeraklah hatinja dari soeka tjita akan Allah, jang soedah 
mendjadikan dia kadoewanya; tetap1 sesoedahnja berdosa, maka berobah hatinja 
kadoewanja dan manakala orang ingat pada Allah, maka amatlah takoetnja. Dihoeloe 
dia orang tjinta dan kenal pada Allah dan bertemoe Allah seperti sobat dan seperti Bapa; 
tetapi sesoedahnja dia orang berdosa, maka dia orang melaloei dirinja djahoe deri pada 
Allah dan hendak semboeni dirinja di blakang pohon-pohon jang besar. 
Begitu kalakoean dosa: sesoenggoehnja dosa embri binasa pada segala orang 
jang berboewatnja. Maka sebab manoesia soedah berdosa pekerdjaannja banjak dan brat 
adanja, dan Adam dan Hawa dilaloekanan deri Kebon-Eden. Begitoe njatalah, dosa tida 
beroentoeng; segala tjelaka deri pada dosa. 
(Sumber: BIANGLALA, N0.3, Hari Rebo, 9 October 1867) 
HAL ORANG JANG MATI 
Dalam satoe tahoen orang mati banjaknja 30,000,000 
Dalam satoe hari 86,400. 
Dalam satoe djam 3,600, dalam satoe minut 60, dalam satoe sa-saat, atau satoe 
si-kond, satoe orang bennati. 
Adapun djikalaoe demikianlah hal manoesia dalam doenia, ia itoe dalam satoe 
djam tiga riboe anam ratoes orang mati, boekankah hitongan manoesia itoe soeatoe perkara 
jang heran adanja? Bahoewa deripada angkaa merdoeli membatja tjeritera ini sehingga 
habis, adalah doea minut sedikit lebih lamanja: djikaloe dalam satoe minut manoesia mati 
60, seperti jang tersebut di atas ini, maka dalam angkau membatja dia itoe soedahlah 150 
orang mati, dan kasoedahanmoe itoe barangkali tiada djaoeh, sebab itoe tanjalah olehmoe 
akan dirinja akan dirimoe, apakah halmoe di dalam doeniajang kekal. 
(Surnber: BIANGLALA, N0.3, Hari Rebo, 9 October 1867) 
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2. Surat Kabar Pantjaran Warta (1910) 
"Bahaja Poeroe Sembilik" 
Waiau poen laki-laki dan perempoean moedah dan gampang dihinggapi penjakit, 
akan tetapi banjak kali mereka itoe melalaikan dan membiarkan penjakit mengganggoe 
toeboehnja, seh ingga bi la penjakit tel ah dalam dan tiada tertahan lagi, baroelah ia terpaksa 
meminta pertolongan kepada dokter akan mengobati penjakitnya. Begitoelah atjap kali 
kedjadian dengan poeroes sembilik. 
Poeroes sembilik ialah penjakit jang mengesalkan dan djika dilalaikan boleh 
mendjadi berbahaja. Poeroes sembilik didalam ialah asalnja penjakitjang djahat. Moelanja 
boleh djadi penjakit itoe hanja atjap kali menimboelkan poeroe diloear,jang sakitnja tidak 
terkira. 
Melalaikan poeros sembilik jang gatal atjap kali membangkitkan penjakit 
poeroes sembilikjang gatal atjap kali membangkitkan penjakit poeroes sembilik berdarah, 
jang kerdjanja menjoesoetkan darah si sakit, jang menjebabkan badan lemah dan darah 
koerang. 
Palet Foste amat baik akan obat poeroes sembilik koedis, koerap, dan sekalian 
pendjakit koelit jang gatal. Kalau pakai obat ini satoe kali sadja, nistjaja orang merasa 
enteng dan tiba-tiba moelai senang; biasanja satoe boengkoes Palet Foster ini telah tjoekoep 
akan menjemboehkan penjakit, akan tetapi bila beloem sehat betoel wadjiblah pakai 
djoega obat palet ini bertoeroet-toeroet dengang sabar soepaja mendapat kesemboehan. 
(Pantjaran Warta: Orgaan Boeat Segala Bangsa, Soerat Kabar dan Adverientie 
terbit saban hari, selainnja hari Minggoe dan hari besar, Reba 19 October 1910-
17 K.haw-Gwe 2461) 
Hari besar. 
Waktoe di Bandoeng ada lomba kreta auto, maka kecil koeli di tempat kerdja 
S.S. di Bandoeng, jang mana satoe hari ada lebaran, marika itoe mendapat vrij 3 hari 
lamanja. 
38 
Melihat ha! ini, ada banjak koeli koeli jang dapat roegi, kema 3 han tida kerdJa, 
tida dibajar. 
Maka organ S.S. Bond bertanja, apakah dagloon (wang oepah harian) itoe tida 
bisa diganti dengan gadj1 minggoean tetap; dan orang boleh toetoep bengkel bebrapa hari 
dalam serninggoe, orang tida nanti goesar, sebab koeli koeli dapat gadjinya, kerdja atawa 
tida kerdja. 
(Pantjaran Warta: Orgaan Boeat Segala Bangsa, Soerat Kabar dan Adverientie 
terb;t saban hari, selainnja hari Minggoe dan hari besar, Reba 19 October 1910-
1 7 Khaw-Gwe 2461) 
Lari dari pendjara. 
Belorn lama ini dikabarkan ada 5 orang hoekoeman soedah lari dari boei di 
Bangkalan. Dan baroe2 ini ada 3 orang soedah ditangkapi kenjataannja rnarika itoe 
bisa lari lantaran di pagi hari soeda toeroet kloear dengan orang-orang hukuman jang 
misti manjapoe djalanan raja. Dan mandoor jang anter orang hoekoernan sekarang ada 
tersangka tjampoer dalarn ha! itoe. Doeloe orang jang djaga didakwa soedah rneloloskan 
rnarika itoe. 
Maka itoe rnandor sekarang boleh dischorat, dan bakal dirnadjoekan didepan 
landrad. 
Dan baroe ini, ada 4 orang lagi b1sa rneloloskan diri dari boei, k1ra-kira ditoeloeng 
oleh familienja, dan sarnpe sekarang blon ketangkep. 
(Pantjaran Warta: Orgaan Boeat Segala Bangsa, Soerat Kabar dan Adverientie 
terbit saban hari. selamnja hari Minggoe dan hari besar, Reba 19 October 1910-
1 7 Khaw-Gwe 2461) 
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Gandarowo. 
Anak perempoeannja seorang T.H. Hariawan di Solo, jang belon berawani, poenja 
ada khabar sebagai orang berkandoeng 8 bulan. lboe dan bapanja nona itoe kompos 
dengan aloes dan keran apa anaknja soeda berkenalan dengan seorang djedjaka jang 
dengen pemboedjockan manis soedah toeroet kemaoean si djedjaka, begimana djoega 
ditanja dan dipantjing anak itoe mengakoe troes terang, ia blon sekali berkenalan dengan 
seorang laki. Maka iboenja panggil doekoen, aken preksa proet anaknja, apa betoel 
anaknja ada dalem hamil; doekoen tida bisa bilang satoe apa, maka si ajah lantas bilang; 
lebih baik panggil dokter. Si anak tida ada kebratan dipanggilin dokter, sebab ia taoe, 
ia tidak berdosa, dan dirinja masih soetji. Maka dokter dateng, tempo dokter proksa, ia 
lantas bilang peroetnja si nona misti dibelek, aken dapat taoe apa betoel nona itu masi 
sutji, djoega si nona tida ada kebratan ia akan dibelek, sebab ia taoe ia ada poeti-bersi 
kendatipoen ia misti mati, ridlalah hatinja, sebab ia tida bikin tjemar namanya dan nama 
iboe bapanja, maka si nona dibawa ke Semarang. 
Sampe di Semarang, si nona dibelek proetja telah koear satoe anak Raksasa, 
kepalanja penoeh ramboet dan 4 tjalingnja kloear dari moeloetnja; maka orang orang 
tachajoel lantas kata, si nona soeda disoekai Raksasa. Dokter ambit itoe anak Raksasa, 
taroh dalam aer keran. Mahja si Raksasa, si nona, tida koerang satoe apa, !aloe batik ka 
roemah orang toenja di Solo, dan dapet kembali kehormatannja. Bapa-Iboenja baroe 
pertjaja, anaknyajang ditjinta blon taoe apa artinja doenia. Demikian dikabarkan oleh s.d. 
Nieuwu Voestenianden. 
(Pantjaran Warta: Orgaan Boeat Segala Bangsa, Soerat Kabar don Adverientie 
terbit saban hari, selainnja hari Minggoe dan hari besar, Rebo 19 October 1910-
1 7 Khaw-Gwe 2461) 
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PETIR (GELEDEK) JANG MENDJADJ DOEKOEN BERANAK 
Alie begin is moellijk, pepatah Belanda. 
Demikianlah pada hari Saptoe tanggal 11 Agustus 1917 di Palembang, telah 
di djadikan atas kekoeasaan Toehan ada seorang perempoean dari kampong IO ilir, 
telah melahirkan anaknja seorang lelaki jang dengan lantaran terkedjoet oleh soera petir 
(geledek) jang pada itoe sanget koeat boenjinja. 
Petir ini roepanja berhadjat hendak mendjadi doekoen beranak, tetapi baroe 
sekali inilah moelai mendjalankan pekerdjaannja. Djadi sanget kaoem masih beloem 
practisch. Hingga latjoerlah apa jang di kerdjakannja. Kalatjoeran kerdja ini timboellah 
kasian penoelis kepada iboe dan anak jang melahirkan dan terlahlf di doenia ini, karena 
kedoe-doeanja meninggal doenia. 
Demikianlah gesahnja. Pada hari terseboet diatas kira djam 5 sore seorang 
perempoeanjang lagi hamil nama .... . tinggal di kampong I 0 ilir waktoe hoedjan, pergilah 
ia ke kamar No . 100 W.C. waktoe ia memenoehi keperloeannya. Maka bersertalah 
dengan secara petir, jang sangat meradja lela, hingga terkedjoetlah perempoean ini dan 
teroes melahirkan seorang anak djatoeh di dalam W.C. terseboet. Pada waktoe itoe djoega 
meninggal doenialah itoe anak jang memeaskan; lnnalillahi radjioen. Sedanken iboenja 
bangoenlah dan tiada antara lama menjoesoellah djoega dimana pergi anaknja. Kasian . 
(PANTJARAN WARTA: Organ ontoekKaoem Moeslimin dan segala bangsa, Surat 
KABAR dan ADVERTENTIE tentara dan diterbitkan saban hari, selainnja hari 
MINGGOE dan hari BESAR oleh N.V. van Boekhandel & Drukkerij SEDYA 
LAKSANABATAVIA, Hari Djomahat 17 Augustus 1917, Tahoen ke 11) 
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3. Surat Kabar Sin Po (1919) 
Mogok, mogok 
Kita dapet kabar, sedari hari Djoemahat jang baroe kaloe semoea djoroerawat 
dari Stadeverband disini soeda mogok, dari sebab hooidverpleger jang mendjadi chef dari 
itoe sekalian djoeroerawat soeda kaloearkan prenta jang tida pantes. 
Pakerdjaan jang biasanja dilakoeken oleh koeli-koeli atawa orang sakit dari 
kaoem koeli jang soeda semboeh, jaitoe pakerdjaan tjoetji tahang kotor dan laen-laen, 
disoeroe djoroerawat kerdjaken sedeng kaberatan dari sekalian djoeroerawat itu tida 
dipedoelikan. 
!toe semoea djoroerawat tida bisa dikasi sala djika mendadak mogok, sebab itoe 
perobahan atoeran jang mendjadi lantaran, tapi sebaliknja kita merasa kasian pada orang-
orang jang sedeng diobatken disitoe. Lantaran tidak ada djoeroerawat ia orang djadi 
ditinggal telantar, tida dikasi obat menoeroet mestinja. 
Chef dari itoe Stadeverband, jaitoe Dr. Holehoff sud a lekas dam ikan itu hal sama 
sekalian djoeroerawat dan kita belon denger Iagi kasudahannja. 
(SIN PO, TERBIT SABAN HARI KATJOEWALI HARI MINGGOE DAN 
HARI RAJA, Senen 17 Tjhia Gwe 24 70-17 Februari 1919) 
Tindi perdjoedian 
Di Blitar soeda beberapa taon seorang Eropa nama v.d. P. boeka roernah djoedi 
dan kendati djoega soeda bebrapa kali ia dihoekoem, toch ia tida rnanoe brentikan 
pentjariannja itoe jang roepa-roepaanja rnengontoengken padanja. Baroe ini ia poenja 
piaraan moesti mengadep di landreed sebagi saksi, tapi itoe orang prampoean tida dating, 
hingga politie soesoel ia di roemahnja. Disana politie dapatken 5 orang Djawa sedang 
dodoek berdjoedi, oleh marika itoe lantas ditangkep. 
Controleur Blitar dengan bawa soldadoe soeda serang itoe roemah satoe hari 
kemoedian dan dapetken di dalam ada kira kira 100 orang jang sedeng berdjoedi. Dapet 
dibekock 29 antaranja, teritoeng dengen 3 orang Tionghoa. 
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Begitoe teroes, dengan pake kekoeatan soldadoe dan politie, controleur 
nanti tindi abis roemah roemah djoedi di dalem bilangannja. 
(SIN PO, TERBIT SABAN HARi KATJOEWALI HARI MINGGOE DAN 
HARi RAJA, Senen 17 Tjhia Gwe 2470-17 Februari 1919) 
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Diangkoet abis abisan 
Dari Boemiajoe "Sintren" kabarken pada kita jang pada malam tanggal 13 
ini boelan kira-kira poekoel satoe, sakawanan maling jang banjak djoemlahnja dengen 
bongkar tembok soeda masoek di roemahnja sianbeng So Swie Hien di Boemiajoe. Toean 
roemah ini sedang tidoer njenjak hingga satoe lemari digotong tida mendoesin. lsinja itoe 
lemari ada kaen-kaen batik jang !aloe diangkoet oleh sang maling, hingga karoegian ada 
banjak sekali. Sampe siangnja baroe sianseng So Swie Hien dapet taoe ia soeda katjoerian. 
Sigra rapport sama politie. Apa politie bakal dapet tangkep malingnja, inilah kita hendak 
liatken sadja. 
(SIN PO, TERBIT SABAN HARI KATJOEWALI HARi MINGGOE DAN 
HARI RAJA, Senen I 7 Tjhia Gwe 2470-17 Februari 1919) 
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Iklan 1 
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Iklan 2 
(SIN PO, TERBIT SABAN HARJ KATJOEWALI HARl MINGGOE DAN 
HARIRAJA, Senen l7TjhiaGwe2470-J7Februari 1919) 
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Iklan 3 
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(SIN PO, TERBIT SABAN HARJ KATJOEWALI HARI MINGGOE DAN 
HARJ RAJA, Senen I 7 Tjhia Gwe 24 70-I 7 Februari I 9 I 9) 
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4. Surat Kabar Keng Po 
Iklan 1 
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Poeboen Iida bis• hidoep dengen Iida poeaja geta, orang . djoega Iida , ~ 
bisa ~idoep · kafoe tida icrpellha oleh dara. · Stbab bad an m:u1oesla segala 
salt misti mcngandel pada .djala11nja data dikoelil ing toetneh bocal djag~ 
1 
f.,' 
pokoh kcwarasan. Oediamja kilab mcngobatin bilang djantoen~nja ada "' 
tempat almpen so~manget, djadl djantocng itoe ada sebigl lotan seden~ . p, 
SOC!Jlanget · ad.t djadi. pcreb;.i,an dari batin. Maka 12 ocral 'misti toeroe t J<, 
djatoeng poenja prrnta ; 12 ·oorat Jang .be~erdjo poenja hawa bafin semo~a pet 
berlcoempoel mengasi kakoratan boe1t pelicara pada dja ntocng. Dari ini 
djadi kentara, bahoca djantoeng !toe' ada djadi poko"ja pcngidccpan dnn ' 
kedocngnja dar~. . . 110 ' 
Tjhlang Tjhoen Ong bilang balin bisa lahirken hawa, darl ,hawa b isa .' 
tlmboelken soemangel, maka orang Jang pan de rawat diri. tcroctama hargaken 
betoel la pocaja batin dan dara. sebab batin penllf, hnwa djadi koeat, Lie ft~*· ...h hawa koeat soem;uigat poen tocroet bcgitoe. Dcmikiaa tocboeh menrljadi C.,u A ~.lj-I ·~oebocr, ~an toeboeh soeboer orang bisa hidoep dengcn slamat. • Toke 
. " . Oeij 
· lnl obot ac; . bikloaa klta soeda Jama stkall ada diakoc o!ch Thabib-thabib dan orang-or•ng berilmoe dari Lee 
koelillnc nte-rl sebagl panawar faag paling back boeat pelihara kaschatan. Orang s.ikit kaloc miniwm ini bisa ilang Ocij 
salcitnja.·1aballknla boeai orang ·fang waras bisa tamba kawaruannja. . · Toke 
Katerani:an Penjakit Jaog· lni Oba! Acr Bi•a scmboekcn : · · ·. · Wini 
A •. Socnuncct lcmah; batln (man.i!c) kosoog; dara d•n llawa koerang koeat dan scgal~ roepa saki l koerocs Ti .. 
-·a· Soclta plrslr liwat wales:' otak koerang kocat; kapala aocka sakit atawa mabok ; katjcrdik;m djadi terpcpat Kho1 
dad segala peojaklt kocraag dara atawa dara panas meliwatken oekoeran. · . 
C. Koerang dar:i; pengl_atpah (g2mpang loepa) : rid a b!sa !(doer sonang Ian ta ran kaget·ko gel : djantocng kosong An• 
soeka bergonljang, dan satka dapet impian Jani: bockan-bockan. Sie < 
0. (i3gindjel koerang kocat tanch kamcnocs!aAn lemah dan · man!k kosong: soeka atawa ngompol alawa Thio 
soeka sendirinja boewani kakoeatan (B®&siat), pcloe, dan Iida bis• tahan kentjing. Toke 
E. ·Ampedal koeraag kocat: soeka moenla dan kat)ekoetan: soeka kaljekek· dan 'nak ; mendedal lanlaran Tjoa 
maka11an tida gampang a•tjoer: ampedal sakit dan sebaginja. . 
F. ·1'.aak-anak tatboenfa lemalt: mockanja koening, badannja koeroei, peroctnja gcndoct hanjak limbo<'! Tan 
oeraf-ocf<!I idfo, soeka dapet sakit enggrak~oggrak l~nlaran dih!oggapi reak dan ang!n j:;ng djahat, sakil Tan 
tjaftjngan scgala ·matjem dan sebaginja. .. · · Ton 
. G. Ohng prampoean toca mOfda atawa gadis dale_ng kotor tlda tjoijok tcmponja, jaitoe soe~a kadoeloean Kwe• 
atawa kabcl~kangan, waldoe dateng kotor peroet mocles, peranakan dingin, Ilda bisa doedoek peroet, Tj .. · 
dapct k3po~han waraaoja koenin!' ataw_a poetl: kat:oegoera11.:brana~ moeda dan scbaginja. Sal~gi ~o!.9a.ek' i;I<>?; 
peroel. begitoep<.>eA sOfda tmsahn. lcb1h lag! mist) ser[n2 m1oorm in! Obat aer. "· ' .,_ -, -_:.«:. 
Atocran mtnoemnJa 1abati tiga hli. aaban kali saloc acndok mokan, 3'1habisnja dabar nasi . Anak-anak ieparonja. D' 
Harga I tleach f 1.50; 12 flcsch dapct poton~an 20 pCt. djadi f 14.40 aampe Z tlozijn potong 25 pCt. f 13.50 
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5. Novel Si Jamin dan Si Johan (1921) 
DUA SAUDARA YANG MALANG 
DI TEP! Prinsenlaan di Taman Sari, ada sebuah rumah setengah tua, berdinding 
papan, beratap genting. Bila diperhatikan dinding rumah itu, catnya tidak tentu wamanya 
lagi dan halamannya yang sangat kotor, menandakan bahwa yang mendiaminya orang 
m iskin juga. 
Suatu hari ketika matahari hendak masuk ke peraduannya, hawa panas bertukar 
menjadi agak sejuk, dan angin lemah lembut bertiup sepoi-sepoi. Pohon kenari yang 
besar-besar dan tinggi kanan kiri jalan menggerakkan ranting dan daun-daunnya, udara 
pada waktu itu sedap dan nyaman rasanya. Orang-orang yang telah pulang bekerja, 
beristirahat di depan rumahnya. Ada yang duduk membaca, ada yang bermain dengan 
anaknya, ada pula yang memperhatikan orang lalu lintas di jalan besar, masing-masing 
dengan kesenangannya. 
Di muka rumah tersebut di atas, berdiri seorang perempuan. Mukanya asam saja; 
tiada sabar rupanya. Sebentar-sebentar ia menoleh ke ujung jalan besar seolah-olah 
menantikan orang. Tidak berapa lama datang seorang anak laki-laki dengan tergopoh-
gopoh. Setelah sampai, perempUan itu menegur dan menyuruh anak itu masuk ke rumah 
dengan segera. Anak itu masuk dengan diam-diam, diiringkan oleh perempuan itu. 
"Jamin, bawa ke mari uang yang di kantungmu itu semuanya! Ayo lekas! ... Dua 
puluh sembilan sen? Mesti ada lagi! Ayo lekas!!" 
Begitulah suara yang keluar dan mulut perempuan itu. Tangan kirinya 
mengguncang-guncang tubuh anak itu dengan kasar. 
Anak itu menangis. Ia berkata, bahwa uang tak ada lagi padanya biarpun satu 
sen. 
"Engkau bohong," tuduh perempuan itu dengan suara marah, "mesti ada kau 
sembunyikan. Ayoh, berikan semuanya, Iekas 1" 
"Ya, betul hari ini saya dapat uang tiga puluh lima sen, tetapi enam sen saya belikan 
nasi, sebab saya sangat lapar." Sambil berkata itu dipandangnya muka perempuan yang 
bengis itu. 
"O, o, bagus! Engkau beli nasi enam sen! Biasakanlah begitu! Berapa kali 
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kukatakan, lebih dahulu harus engkau bawa ke rumah semua uang yang kauperoleh! lngat, 
ya! Jangan lupa-lupa lagi' Mengerti?" Dan tiap-tiap kali ia membentak, anak itu dipukul 
dan ditendangnya, sehinggajatuh terguling-guling ke lantai. Kalau sudah demikian anak 
itu ditinggalkannya menangis di sudut kamar. 
Perempuan itu ke luarmembawa uang. Sebelum menguncikan pintu ia memandang 
dulu kepada anak yang sedang menangis itu, dengan membeliakkan mata, sambil berkata, 
"Tutup mulut! Kalau tidak ... " Ia memutuskan perkataannya sambil mengacungkan 
tongkat pemukul. 
Keadaan di dalam rumah itu sangat sederhana. Di tengah-tengah kamar depan 
terletak sebuah peti besar, rupanya untuk ganti meja tulis. Dekat jendela, pada dinding 
sebelah depan ada sebuah meja yang kakinya tinggal tiga. Meja itu dirapatkan ke dinding, 
supaya jangan jatuh. Memanjang dinding yang sebelah lagi, terletak dua buah tempat 
tidur kayu, dialasi tikar yang sudah koyak-koyak. 
Kota Jakarta, selain dari penduduknya banyak, nyamuknya pun banyak. Karena itu 
orang hampir tak dapat tidur kalau tidak memakai kelambu. Pendeknya kelambu itu perlu 
di tiap-tiap rumah, sekalipun rumah orang miskin. Tetapi di dalam rumah ini tidaklah 
tampak barang yang amat perlu itu. Di sana sini, di dekat dinding sebelah belakang 
terletak ember tiga empat buah berisi air kotor bekas pencuci piring, cangkir. Semua itu 
mendatangkan bau yang tidak sedap. Dan sangat mengganggu kesehatan. Dekat ember-
ember itu ada sebuah peh, dindingnya sebelah muka dibuka dan di dalamnya dipakukan 
papan dua tiga tingkat tempat meletakkan piring mangkuk. Di sebelahnya ada lagi sebuah 
bantal yang amat kotor. Sebuah sapu lidi dan sapu ijuk, yang rupanya jarang dipakai, 
tersandar di sisi tempat tidur itu. 
Sela in dari itu tak ada apa-apa d1 dalam rum ah itu yang dapat menarik pemandangan. 
Semuanya menyempitkan pikiran saja. 
"Ah, dia sudah keluar," kata anak itu sambil bersungut-sungut dan mengeringkan 
air mata dengan lengan bajunya. Sekali lagi didengarkan baik-baik, benarkah perempuan 
jahat dan bengis itu telah keluar? Ya, ia sudah pergi dan di dalam rumah itu tak ada lagi 
orang. 
Anak itu gemetar kedinginan. Di luar sunyi, selain suara hujan lebat, sebagai 
dicurahkan dan langit. Perlahan-Iahan ia mendekati tern pat tidumya, lalu berkata, "Johan! 
Engkau sudah tidur?" 
Di tempat itu bergerak seorang anak kecil. Anak yang kedinginan itu bertanya pula 
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sekali lagi, "Sudah tidur engkau Johan?" 
'Belum," jawab anak yang di tempat tidur, dengan perlahan-lahan sebagai orang 
ketakutan. "Sudah pergi dia, Bang?" tanyanya kepada abangnya yang menghampirinya. 
Anak yang tidur di tempat itu, Johan namanya, adik si Jamin. Ia baru berumur 
tujuh tahun, abangnya sembilan tahun. Sambil meraba-raba karena tidak dapat melihat 
adiknya dalam gelap itu, si Jamin naik ke tempat tidur. Setelah ia berbaring, berkatalah 
adiknya, "Aduh, Bang, dingin sangat rasanya, perut pun sangat lapar. Sehari-harian ini 
belum suatu apa yang saya makan, hanya air dingin saya minum. Tadi saya minta nasi, 
tetapi dia marah-marah saja dan memukul saya." 
Johan bercerita sambil menangis. Ia teringat kena pukul yang tadi. Ia tidak akan 
mengatakan semua itu kepada abangnya. 
Amat sakit dan sedih hati si Jamin mendengar perkataan adiknya. Tidak dapat 
ia menahan air mata. Hancur luluh hatinya, memikirkan nasibnya dua beradik. Sambil 
menangis tersedu-sedu ia mendekap adiknya, yang disayanginya sebagai dirinya sendiri 
itu. Saat itu tidak kedengaran apa-apa lain dan suara kedua anak yang bertangis-tangisan 
itu. Perasaan si Jamin , waktu mendengar cerita adiknya,jauh lebih sakit dari kena pukulan 
perempuan itu tadi . 
Sejurus lamanya timbul pikiran dan berkata ia dalam hati , "Kata orang, Allah 
amat pengasih dan penyayang kepada segala makhluk di dunia. Baiklah kemalangan ini 
kuserahkan saja kepadaNya." 
Si Jamin berhenti menangis, menyapu air mata adiknya dan berkata, " Diamlah 
Johan , jangan engkau menangis juga. Ini saya bawakan nasi sebungkus, makanlah lekas-
lekas sebelum perempuan itu datang kembali!" 
Si Johan menerima bungkusan nasi itu dengan kedua belah tangannya 
tangannya, lalu dibuka dan makanlah ia dalam gelap gulita itu. Sehabis makan, 
katanya, "Enak sekali nasi ini Bang, meskipun tidak ada lauknya. Dari mana Abang 
dapat?" 
Si Jamin tidak menjawab. Ia duduk termenung dengan sedih, memikirkan nasib 
malang yang menimpa dia dan adiknya. 
Nasi yang dimakan adiknya tadi, bukan pemberian orang. Dari pagi sampai sore 
ia minta-minta, dapat tiga puluh lima sen. Enam sen dibelikannya nasi dua bungkus, 
sebungkus dimakannya di tengah jalan dan yang sebungkus dibawanya pulang untuk 
adiknya. Uang lebihnya itu tadilah yang diberikannya kepada perempuan itu. 
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Jika sekiranya tidak gelap gulita di dalam rumah, dapatlah dilihat rupa si Jamin 
waktu itu. Matanya kecil cekung, roman mukanya jika dibandingkan dengan umumya 
tampak jauh lebih tua. Air mukanya yang selalu muram, disebabkan kesusahan dan 
kesedihan menerbitkan kasihan orang yang memandang. Adiknya, si Johan, lebih elok 
rupanya, matanya terangjemih dan mukanya manis. Jikalau sekiranya ia dipelihara baik-
baik, tentu akan lebih elok rupanya. 
Kedua bersaudara itu tidur bersama-sama d1 tempat tidur yang sempit itu. Badannya 
terbalut dengan baju koyak-koyak dan celana bertambal-tambal lagi kotor, ditutup dengan 
sehelai selimut yang compang-camping. 
Hujan lebat makin lama makm kurang, tetapi angin bertiup dengan dahsyatnya, 
sehingga malam itu menjadi amat dmgin. Johan berkata kepada kakaknya, "Bang, 
rapatkanlah badan abang kemari, mata saya tak mau tidur, saya sangat kedinginan." 
Si Jamin merapatkan dirinya. Selimut yang kecil dan kotor itu ditutupkan kepada 
adiknya. Hanya sedikit saja yang menyelimuti dinnya. 
"Tadi pag1 Bapak datang kemari!" kata si Johan sambil berbalik menghadap 
abangnya. "Ah, ia mabuk betul, sampai takut sekali saya melihat dia. Dua kali saya 
ditendangnya, mak pun ditendangnya pula. 
"Mengapa engkau katakan Mak, Johan?" upr si Jamin. "Perempuan itu bukan 
Mak kita. Sekali-kali tidak. Mak kita sudah meninggal dua tahun yang lalu. Aduh ia 
amat sayang kepada kita, Johan. Kita diberinya makan yang sedap-sedap. Kalau sudah 
malam kita ditidurkannya. Dan bukan d1 atas tikar dan bantal serupa ini. 0, tidak, tidak 
... Selesai makan malam kerap kali ia bercerita. Bagus-bagus ceritanya! Ia berkata, ada 
Tuhan yang pengasih kepada orang kaya dan miskin. Kita disuruhnya berkelakuan baik, 
supaya Tuhan sayang kepada kita. Kalau saya hendak tidur disuruhnya mengucap; minta 
dipelihara dan diberi rahmat oleh Tuhan Yang Pengasih Penyayang itu. 
Rumah dan halaman dipeliharanya baik-baik, bersih sekali tidak seperti sekarang 
ini Kita pun tidak pemah memakai pakaian kotor dan bertambal-tambal. Tak pemah saya 
disuruhnya pergi meminta-minta 
Ah, kalau bapak tak ada, akan lebih senang hidup kita, sebab kita boleh masuk 
Rumah Piatu. Di sana anak-anak dipelihara baik-baik, diberi makan dan pakaian 
secukupnya, dia1ar membaca, menulis dan berhitung." 
Sesudah si Jamin bercerita, sunyilah dalam rumah. D1 jalan raya pun demikian 
juga. Si Johan sudah tertidur, karena badannya, sudah hangat seperti Biasa. Si Jamin 
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mengantuk pula, lalu tidur dengan nyenyaknya. 
Si Johan karena masih kecil belum dapat memikirkan nasibnya jauh-jauh. Jika 
perutnya sudah kenyang dan badannya tak kedinginan, senanglah hatinya, dan ia pun 
tidur nyenyak. Si Jamin amat lain halnya. Ia tertidur, hanyalah karena sangat letih dan 
lesu, karena perjalanan sepanjang lorong dan pasar untuk meminta-minta. 
Setiap hari ia harus mengembara di lorong-lorong dan kampung-kampung, di kota 
Jakarta yang ramai. Menger 
(Sumber: Merari Siregar, Si Jamin dan Si Johan, Jakarta: Balai Pustaka, 1994; 
Novel ini dicetak pertama kali tahun 1921). 
6. Kesastraan Melayu Tionghoa (1928) 
Pikiran yang sehat dalem badan 
yang sehat. 
SAJEK kira-kira 10 taun ini sport boksen menjalar juga ka Indonesia dan Europa 
dan Amerika. 
Lebi dulu kita orang cuma kenal permaenan vutbal, tennis dan sebaginya, tapi 
permaenan rugby, polo enz, juga boksen, worstelen etc, kita orang Tionghoa ampir tida 
perna denger, selaen orang-orang yang perhatiken baek urusan sport dan baca banyak 
surat-surat kabar asing dan itu hal. 
Pertandingan boksen sabenarnya telah terkenal dilaen negri lebi lama dari kita 
orang bisa duga. 
Sedari taon 1882 itu macem pertandingan telah terkenal baek, cuma aturan dulu 
ada berbeda banyak dan sekarang. 
Laen perobahan lagi adalah, kegumbiraan orang banyak dengen itu macem 
pertandingan selalu jadi bertamba. 
Di satu surat-kabar pema ditulis dan ha! pertandingan boksen di waktu dulu kira-
kira begini: 
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Satu antara pertandingan-pertandingan yang paling menarik perhatiannya orang 
banyak berbagi-bagi bangsa adalah part1 Paddy Ryan dan John L.Sullivan, pertandingan 
mana dilakukcn dcngen kcpelan telanjang, zonder pake bokshandschoenen. ' 
lni pertandingan terjadi tanggal ~· Juni 1882 dan d1lakuken seru sekali. 
ltu kutika orang blon kenal ronde dan waktu mengaso, ronde baru berachir, kalu 
sala satu antara dua boksers telah rubu . 
Bcratnya Paddy Ryan ada 180 pond dan John L.Sullivan 190 pond, hingga bisa 
dikata pe11andingan ini ada dari dua raksasa, dan Sullivan telah jatoken pukulan-pukulan 
begitu hebat pada musunya, hingga Ryan, yang terkenal sebagi raksasa dari Tiperary pata 
dua tulang iganya. 
lni pertandingan, yang bisa dikata paling terkenal , bikm Sullivan _1adi kesohor d1 
antcro dunia, jadi bukan dalem dunia boks saja. 
Pertandingan kadua dari Sullivan yang bikin ia jadi lebi banyak kasebut adalah 
ia punya pertandingan dengen Chanley Mitchel di Frankrik dalem 39 ronde, tapi yang 
paling besar ialah ia punya pertandingan melawan Jack Kilnan dalem taon 1889. 
Di itu semua pertandingan Sullivan telah menang sampe ia bertanding dengen Jim 
Colbentt- ini kali baru dipake handschun dan dipake aturan baru - ia baru dapet dikalaken 
oleh Colbertt m1. 
ltu partij yang paling besar antara Sullivan dan Kilran dilakuken dalem 7 ronde 
dengen kepelan telanjang. 
Pertandingan bukan dilakuken dalem ring, hanya di lapangan terbuka, di panas 
matahari. Lamanya pertandingan ini ada 2 jam dan 18 men it dan dua-dua seabisnya boks, 
yaitu setelah Ki Iran dikalaken, telah jadi sanget lemas. 
Bisa dibilang, ini ada pertandingan antara mati dan idup. 
Waktu bcrtanding, Kilran voorstel buat brentikcn ini pertandmgan dengen s1,;n 
(tiada ada yang kala atawa menang), dan sebagi jawaban atas ini voorstel, Sullivan kas1 
satu pukulan begitu keras dimukanya Kilran, hingga ia kini kepaksajadi rubu. 
Dalem pertandingan dengen Jim Colbertt, pertandingan pertama dengen pake 
handschun, Sullivan telah dikalaken dalem ronde ka 21. 
Sabenamya tenaga dari Sullivan. begitupun badannya i111 bokser, ada lebi besar 
dan pada Colbertt, hingga orang banyak yang saksiken ini pertandingan menjadi heran 
meliat kagesitannya Colbertt buat kasi liwat pukulan padanya, dan sebaliknya bikin 
Sullivan menjadi lela. 
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Samentara itu Sullivan baru pertama kali gunaken bokshandschoen, dan ini bisa 
dikata ada satu rintangan, sebab ia tiada biasa memukul dengen tangan terbungkus. 
ltulah ada pertandingan-pertandingan di achir dan abad ka XIX. 
Menurut Winkler Prins 'Encyclopaedie, boksen ada samacem berklaian dengen 
kepelan, yang terutama di Engeland, Franknijk, Amerika Sariket dan jajahan-jajahan 
Inggris diyakinken sebagi satu cabang dan sport. 
Sajek pertengahan abad ka 18, di Engeland boksen dipandeng ada satu kunst2 yang 
disuka sampe di kalangan-kalangan orang berderajat tinggi, malahan jadi national dan 
mempunyai "sakola", "professor" dan letterkunde. 
Ditempat-tempat besar orang dapetken "Sportinghouses" atawa "Boxing saloons" 
di mana dibri plajaran boksen dan dimana acapkali dibuka pertandingan boks buat orang 
banyak dan boksers yang idup dari ini pakerjaan. 
Aturan-aturan pertama, begimana orang musti boksen, diatur oleh Jack Broughton, 
kampiun dan Engeland 1734- 1750 dan satu antara orang-orang yang majuken ini sport. 
Lebi dulu dari itu ada James Figg, kampiun pertama dari England (1719). 
Di achimya abad ka 18 dan awalnya abad 19 boksen jadi terkenal sekali. 
Tapi sampe sebagitu jau ini permaenan dilakuken dengen sangat kasar, seringkali 
dengen bergulet. 
Sajek 1863 boks dilakuken zonder sarung-tangan dan laen kekasaran dilarang 
keras. 
Sampe dalem taon 1920, sedeng pennaenan boksen telah ada begitu rame dan 
populair, adalah dalem kalangan kita orang Tionghoa disini temyata, tiada ada satu jago 
boksen, padahal di antara orang Tionghoa bukan tiada ada yang berbadan tegu, bertenaga 
besar dan mempunyai laen-laen sifat aken jadi bokser yang termashur. 
Malahan sampe di sini saat kita cuma denger namanya Jack Dempsey, Gene 
Tunney, Heeney, bukan A Kim, Say Hu atawa Kauw Sut. 
Tentu sekali di sini tiada dibicaraken ha! nyali kecil, sumanget lema, tabeat busuk, 
tapi jikalu ditrima baek itu ketrangan yang bisa jadi dalem bebrapa hal ada pantesnya 
juga, kendati tiada dalem semua ha! ia ada cingli4 -jikalu ini bisa ditrima baek, tentulah 
itu jawaban kita tida usa musti dapet denger dengen muka mera lantaran sanget malu, bi la 
orang Tionghoa rata-rata yakinken sport yang berguna aken teguken badan, pikiran dan 
sumangetnya, seperti terkabar orang Japan rata-rata ada pande jiu jitsu. 
Sa tu sportman pun bukan ada sportman, bi la ia bisa antepken saja, bisa menyaksiken 
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perkara tida patut di depan matanya sambil meringis, be1jengit atawa tersenyum! 
Banyak factor betul ada menjadi poko dan segala macem pemandangan reda pada 
bangsa Tionghoa di ini masa, tapi susa d1sangkal, banyak dari kita orang tida bisa, tida 
mampu. tida ... brani belaken diri sendiri terhadep pada segala macem perbuatan, malahan 
manda menerirna itu sarnbil tertawa, dan ini juga ada satu antara fasal-fasal terutama, 
hingga kapalanva orang T1onghoa banyak kali dianggep ada lebi kosong dan batok klapa, 
kepelannya lebi lcmbek dan kepelan anak-anak, hatinya lebi kecil dan segala apa yang 
dinarnaken kecil 
Dan dalem hal ini bisa dianggep, kekurangan perhatian pada sport, scperti boksen, 
ada pcgang rol yang penting! 
(Sumber· Tio Jc Sui. Rrwayatnya Satu Bokser "Tionghoa '(Tan Sie Tat), 1928 
dalam Kesastraan Melayu Tionghoa dan Kebangsaan Indonesia, Marcus A.S. 
dan Pax Bnedanto (peny.), Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 2000). 
7. Kongres Perempuan Pertama (1928) 
PEMBOEKA' AN CONGRES PEREMPOEAN INDONESIA 
OLEHTOEANPEMOEKA 
Sebeloemnja memboeka congres ini, kami hendak menerangkan dengan ringkas, 
apakah maksoed dan toedjoeanja congres ini. 
Moela-moela di perkoempoelan Wanito-Oetomo saban-saban ada oesoel dari 
perkocmpoclan poetri dari kanan kiri, JU itoe mengadjak berkerd.1a bcrsama-sama. Akan 
tetapi tak-dapat menjampaikan, dari sebab banjak kerepotan. Tambah-tambah satoe 
waktoc ada pertanJakan dari perkoempoelan vrouwenkiesrecht apa perkoempoelan kita 
dapat mengirimkan oetoesan ka Honoloeloe ja itoe Passific congres. 0, itoe djoega tak 
dapat sama sekali. Karena matjem-matjem sebab jang tak dapat menjampaikan. 
Achimja dari itoe kami bertigaja itoe soedara Nji Adjar Dewantoro dan Soejatien 
dan saja sendiri, memikirkan djikalau begitoe kita poenja kaoem perempoean di Indonesia 
berasa misih koerang kapinteran dan koerang kemadjoean hal apa-apa sadja. Kita merasa 
sekali jang masih kita kaoem perempoean sanget ketinggalan dengan perempoean di 
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mana2 negeri, dan lain bangsa. 
Betoelpoen di Indonesia sini soedah banjak perkoempoelan2 poetri, akan tetapi 
bagai manakah dapatnja meremboeg nasib kami jang teramat soekar ini, djikalau satoe 
samalain perkoempoelan tak bertjampoer gaoel. Maka kami bertiga mentjari daja oepaja 
soepaja dapatlah kita semoea berkoempoel. Dari itoe saja bertiga lantas mempoenjai 
pikiran lebih baik kita mendirikan congres sadja. Akan tetapi soedah temtoe ta'dapat 
congres itoe akan djadi, djikalau tjoema tiga orang sadja jang akan bekerdja. Maka saja 
bertiga itoe waktoe lantas di bantoe oleh soedara Soenarjati sebagi djoeroe toelis. Saja 
berampat memoehoen kedatangannja soedara kaoem poetri di Djokja sini, dari poetri 
bangsa perkoempoelan maoepoen jang boekan. 
Serta soedah tjoekoep semoea sadja menerangkan apa jang djadi maksoed kita. 
Dari itoe kaoem poetri jang terseboet di atas semoea moepakat, akan berdirinja congres 
ini, dan toean poetri mana soeka kasi bantoean setjoekoepnja dengan tidak takoet soesah 
pajah. Dari itoe di dalam satoe minggoe soedah berdiri comite' congres ini, dan diberi 
nama "Congres Perempoean Indonesia". Toean poetri dari perkoempoelan mana nanti 
akan di terangkan oleh soedara Soekaptinah. Selain-dari itoe soedahlah ta' mengherankan 
bahwa berdirinja comite congres ini mendapat rintangan2 jang bersipat kritiek. Ja itoe 
kritiek jang keloear dari fihak kaoem koeno (kolot) jang masih tjinta sekali kepada 
keada'an jang toea. Pendeknja jang masih soeka dengan adat isti-adat jaman jang saja 
tidak taoe lagi. Akan tetapi kritiek jang matjem begitoe saja semoea tern toe memboeta 
toeli, sebab soedah mendjadi kebiasaan, soedah terdjadi hoekoem alam, djikalau adajang 
benijat bail< jang bangsa penggoda rentjana moestikah berdaja oepaja, agar soepaja ta' 
terdjadinja jang bemiat baik tadi. Demikianlah poela terdjadinja comite Congres Poetri 
Indonesia ini. Walaupoen soedah terang kepentinganja kaoem penggoda (atau kaoem 
kolot) masih merendahkan kaoem kita prempoean sadja. 
Ja itoe maoenja: 
"Kaoem isteri tak perloe bercongres-congresan". 
"Kaoem isteri di dapoer tempatnja". 
"Kaoem isteri tak perloe memikir ha! pengidoepan", sebab itoe hal wadjibnja 
kaoem laki-laki: ada lagi yang membilang" 
"Kaoem isteri Indonesia beloem mateng, beloem bisa berdamai ha! perkoempoelan, 
demikianlah kata kaoem penggoda. Akan tetapi orang jang ingin mentjapai toedjoeanja, 
haroes berani membantah kritiek di depan pembitjaraan dan depan tenaga. Jaitoe tenaga 
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bekerdja dcngan sedjoedjoemja hati Pada dewasa ini soedah terliatlah kepentinganja 
pergerakan kaoem estri jam an kegelapan Jalah jaman di dalem mana kaoem estri hanja 
dianggep baik bocat di dapoer sahadJa, itoe soedah !aloe. Djaman sekarang jang bisa di 
bandingkan jaman kemadjoean. 
Oleh karena itoe zaman ini soedah waktoenja boeat mengangkat deradjatnja kaoem 
isten, agar soepaja kita tida terpaksa doedoek di dapoer sadja. 
Setemtoenja perkata'an saja ini tidak bermaksoed melepaskan poetri Indonesia ini 
dari dapoer. Akan tetapi ketjoeali didalem dapoer No.1 kita haroes toeroet memikirkan 
djoega, apa jang dipandang oleh kaoem lelaki. Sebab soedah djadi kajakinan kita, 
bahwa orang lelak1, dan orang perempoean itoe moesti berdjalan bersama-sama didalam 
bergaoelan pripengidoepanoemoem. Artmja tidaklah perempoean mendjadi laki, akan 
tetapi perempoean hanja tinggal mas1h perempoean akan tetapi deradjatnja haroes 
disamakan dengan orang lelaki. Djangan sampai direndahkan waktoe zaman doeloekala 
(kolot). 
Demikianlah toedjoean kami. Lain dari itoe masih banjaklah kaperloean 
poetri Indonesia jang perloe diperbaiki Dari sebab itoe terlihatlah kepentingannja, 
mengoempoelkan perhimpoenan-perhimpoenan poetri dari seloeroeh Indonesia, boeat 
berdamai hal kaperloean-kaperloeanjang tersebut tadi. 
Kaperloean ini ta' perloe diseboetkan lag1 sebab nanti akan dibitjarakan oleh 
oetoesan-oetoesan dari perhimpoenan2 poetri jang berhadelir di congres ini. 
Boeat penoetoep kami hendak mcngoeraikan penghoermatan dan trima kasihnJa 
hoofd-comite' congres ini: pertama kepada R. T Djojodipoero, jang socdah temiashocr 
kemoedahan hatinja kepada semoea perhimpoenan kebangsa'an kita, dan jang soedah 
memberi tempat boeat congres ini, kedoea kalinja hoofd-comite membilang seriboc 
banjak trima kas1h kapada saudara2 dan perkoempoelan2 Jang memberi darma oewang 
maoepoen perkakas2 dan kekoeatan badan dan jang memberi tern pat pemondokan tamoe 
boeat keperloean congres ini. 
Lain tidak saja harep dan saja poedji bahoea congres ini akan selamat djalannja 
dan dapat memberi hasil kepada kita poetri Indonesia. 
Dengan ini congres perempoean Indonesia Jang pertama ini kita boeka. 
(Sumber: Susan Blacbum,. "Kongres Peremouan Pertama, Tinjauan Ulang", 
Jakarta: Yayasan Obor Indonesia dan KITLV Jakarta, 2007) 
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8. Novel Anak Perawan di Sarang Penyamun (1930-an) 
MATAHARI bersinar di hutan. 
Onggokan cahaya lulus di celah2 daun yang rapat dan ber-main2 di tanah yang 
lembab ke-hitam2an, amat gelisah. 
Binatang2 hutan rupanya melepaskan lelahnya pada tengah hari tepat. Angin ber-
desir2 berhembus di pohon dan disana-sini gugur selara yang kering, setelah beberapa 
lamanya melayang di udara ditiup angin. 
Jauh hampir2 tiada kedengaran berbunyi kokok ayam beroga, nyaring dan merdu 
ditengah kesunyian rimba belantara. Selainnya aman dan hening. 
Ditengah rimba yang lebat itu mengalir sebuah anak air, jemih dan deras diantara 
batu yang besar2. Sebelah hilir, sungai kecil itu melintas tebing dan disana ia jatuh ber-
derai2 sebagai pecahan kaca, sambil menyerakkan bunyi yang gemuruh. 
Sebelah hulu, pohon amat rapat dan disitulah berdiri sebuah pondok. Dan jauh ia 
tiada kelihatan, karena tersembunyi ditengah pohon yang rimbun. Atapnya tersembunyi 
diantara dahan kayu dan dindingnya yang kelabu ke-hijau2an, yang hampir tiada tampak 
di tengah pohon2 rimba itu, terbuat dari pada susunan kayu sebesar lengan yang lurus2. 
Ramuannya sekaliannya kukuh, se-olah2 ia tempat orang mempertahankan diri; tiangnya 
yang kasar2 itu setinggi manusia. 
Didalam pondok itu tidur terlintang lima orang laki2, sekaliannya kukuh-besar, 
lebih dari manusia biasa. Ke-lima2nya tiada berbaju, hanya memakai secamping kain 
sampai hingga pinggang. Dari badan mereka mengalir peluh amat banyak, sebab hari itu 
tiada ter-kata2 panasnya. 
Se-konyong2 jatuh sepotong ranting keatas atap rumah itu. Ranting itu ber-guling2 
dan jatuh ke tanah. 
Se-olah2 berpesawat laki2 berlima itu serempak melompat bangun, masing2 
memandang kepada temannya: mereka terkejut mendengar bunyi ranting jatuh itu. 
Rupanya dalam kehidupan mereka setiap hari tiap2 bunyi, tiap2 derak atau derik ada 
artinya dan harus diperhatikan. 
Sesungguhnya mereka itu sekawan penyamun. Tiap2 saudagar dan orang berharta 
yang lalu diantara Lahat dan tanah Pasemah, tidak pemah dibiarkan mereka berjalan 
dengan sentosa. Orang perjalanan itu diperiksa dan sekalian yang berharga padanya 
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dirampas mereka. 
Sering pula te1jadi perkelahian yang hebat antara penyamun dan yang disamun 
dan ketika yang demikian acap kali terjadi pembunuhan yang ngeri, sebabnya dalam 
perjuangan itu tiada kasihan-mengas1hani. Kalau terlampau banyak musuh itu dan 
lengkap pula senJatanya, rnaka undurlah kawan penyamun itu, lari se-dapat2nya ke 
hutan rnemperlindungkan diri. Bukan sekali dua mereka Iuka dan ada kalanya se-akan2 
remuklah rnereka rasanya kena tikam dan pukul. Tetap1 senantiasa rnereka mencoba 
melarikan dirinya, sebab dari pada tertangkap, lebih sukalah raja2 kesunyian itu mati di 
hutan, ti'1.da dilihat seorangjuapun 
Dahulu mereka itu bukan berlirna, tetapi bertujuh sekawan 
Dalarn pertempuran yang hebat dengan serdadu di kaki pegunungan, tewas dua 
orang ternan rnereka kena peluru senapang. 
,,Apakah yang berbunyi itu, Medasing?" bisik suara ke-parau2an 
Laki2 yang kukuh sekali diantara orang berlima itu menoleh keJurusail suara itu, 
seraya berkata: ,,Tak tahu aku!" 
Ke-lima2nya berd1ri dengan cermat dan seorang dari pada rnereka mengarnbil 
tombaknya yang terletak bersusun dengan tombak yang lain ditepi pondok itu. 
Seorangpun tiada bencakap sepatahjua. 
Mata penyamun berlima itu ben-sinar2. Per-lahan2 seorang dari pada mereka 
mengeluarkan kepalanya dari pondok memandang ke pohon2 yang berdiri sekeliling. 
Mata dan telinganya awas sekaliannya, se-akan2 tiap2 saat ia akan menangkis serangan 
yang hcbat. 
,,Apakah itu tadi?" keluar dari mulut Medasing pula, kesal dan sebal, dan bunyi ia 
mengadu gerahamnya menyatakan , bagaimana panas hatmya terganggu dari tidurnya. 
,,Baiklah kita lihat jahanam mana berniaksud mengganggu kita," ujarnya lagi. 
,,Amat, pcrgilah engkau sebentar turun kebawah melihat apa yang rnengejutkan k1ta 
tadi." 
Lelaki yang memegang tombak itu muda dan sigap, turun dengan tiada membantah 
sedikit juapun. Dan sebenarnyalah dalam pergaulan penyamun2 itu tak pernah timbul 
perbantahan. Apa yang dikatakan oleh kepalanya, diturut seperti sesuatu yang harus, yang 
tiada mungkin dielakkan. 
Amat pergi memeriksa hutan yang berkeliling itu, tiada gentar sedikit juapun. 
Tidak, mereka tak tahu akan takut dan cemas! 
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Beberapa lama antaranya ia naik kembali dan berkata: ,,Tak ada sesuatu apa' 
Boleh jadi yang mengejutkan kita tadi bunyi ranting." 
Iapun meletakkan tombaknya sambil mengeluh, masing2 merebahkan dirinya 
pula. 
,,Jahanam benar," kata Medasing dengan geramnya. 
Medasing ialah kepala penyamun berlima itu; kata orang ia kebal, tahan besi dan 
ada padanya ilmu halimun untuk melenyapkan diri. 
la berasal dari sebuah dusun yang kecil,jauh sebelah selatan tanah Pasemah. Dahulu 
dusun itu ternama kayanya dan pada suatu ketika ia diserang oleh sekawan penyamun 
gagah-perkasa. Sekalian penduduk itu melarikan dirinya, masing2 melindungkan diri 
sendiri supaya jangan dimusnahkan oleh kumpulan perampok yang kejam itu. 
Maka amat mudahlah manusia yang buas2 itu mengambil harta dusun yang kaya 
itu, karena sekalian penduduknya telah lari berhembalang, tak tentu kemana perginya. 
Sekalian rumah habis mereka bakar, se-akan2 hendak memuaskan keganasan hati 
mereka. 
Tetapi ketika mereka berhenti seketika melihat ke lidah api yang dahsyat itu ber-
dentam2 dan ben-detus2 menjilat rumah, berbunyilah se-konyong2 suara seorang anak 
berteriak. 
Tiada berapa lama antaranya keluar diantara rumah yang nyala itu seorang budak, 
ber-lari2 karena ketakutan. Rupanya ketika sekalian isi dusun melarikan dirinya ia 
tertinggal seonang diri dan karena takut dibinasakan, bersembunyilah ia di suatu tempat 
yang terlindung. 
Karena api yang tiada tahu iba-kasihan itu telah menjalar pula kesana, terpaksalah 
ia keluar. 
Dengan segera ia ditangkap oleh seorang dari pada penyamun itu dan melihat 
matanya yang ke-merah2an penuh kebuasan dan badannya yang sigap, kukuh dan kuat 
iapun diamlah, tak berani membuka mulut karena takutnya tiada ter-kata2. Ketika itu 
sangkanya akan sudahlah hidupnya. 
Ia dibawa oleh penyamun itu ke hutan, ke tempat kediaman mereka. Ber-hari2 ia 
berjalan mengikutkan kawan penyamun yang baru merampok itu; badannya letih dan lesu 
tetapi kalau ia memperlihatkan kepayahannya, maka iapun dihela, diseret oleh penyamun 
yang buas itu, sehingga badannya gores2 dan luka2. 
Kesudahannya, setelah beberapa hari di jalan tibalah ia ditengah hutan yang lebat, 
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tak ta tahu dimana. 
Ketika itu umumya tujuh tahun dan sejak masa itu 1apun menjadi sebagian dan 
kawan perampok yang angkara-murka ttu. Penyamun yang membawanya itu senantiasa 
menjaganya dengan keras dan kejarr dan kesalahannya yang kecil sekalipun sering 
menyebabkan ia d1siksa, se-akan2 hendak dibunuh lakunya. 
Dengan 1ial yang sedemikian besarlah 1a didalam hutan yang sunyi ditengah 
perampok 1tu. Penghtdupannya yang bnat menyebabkan ia "iasa akan sengsara dan kuat 
bekerja Udara hutan yang segar seakan-akan menyuburkan badannya. Lambat-laun ia 
menjadt seoran~', bu1ang ) ang kukuh dan bidang dan ma<>a itulah ta mulai pula mcnurut 
perg1 menyamu'1. Sckall 11i dusun anu di5erang. sudah itu dusun yang lain pula,jauh dan 
sana <;ering ia P1e-igikut mengadang urdng dalam pcrplanan hc.1dak merampas uang dan 
harta-bendanya 
Lama-kelarnaan, oleh karena tak lain yang dilihat dan didengamya, tak lam pula 
ker:ianya, maka iapun menjadi seorang penyamun sejati pula. Pekerjaan menyamun yang 
mula2 amat ngeri pada matanya, kesudahannya menjadi biasa dan matilah per-lahan2 
hasrat didalam hatinya untuk meninggalkan penghidupan yang tiada halal 1tu. Lambat 
laun 1apun menjad1 kejam dan ganas, seperti sekalian penunggu hutan yang dahsyat2 
itu. 
Ketika itulah ia makin lama makin dihomiatt kawan2nya, karena badannya teguh, 
pikirannya tajam dan ia pandai berjuang dan beram, se-akan2 badan dan nyawanya tiada 
berharga sedikit juapun baginya. 
Sekali pcristiwa mereka dapat menyamun harta amat banyak. Emas, intan-permata 
dan uang tiada ter-hitung2 mereka peroleh. Ketika hendak membagi perbendaharaan yang 
banyak itu, timbullah perselisihan yang hebat. Kawan penyamun itupun berpecah-dualah 
dan dalam perkelahian antara kedua belah pihaknya menanglah p1hak Mcdasmg dan 
pcnyamun yang melarikannya dahulu dan yang lambat-laun telah dianggapnya st::pertt 
ayahnya. Pihak yang lam lari tak tentu arahnya. 
Maka harta yang banyak itu tmggallah pada rnercka bertujuh dan dibaginya 
sesamanya. Beberapa tahun lamanya berpencarlah kawan penyamun itu Masing2 pergi 
ke negeri akan menghabiskan perolehannya yang banyak itu. 
Ketika itu Medasing dengan bapak angkatnya pergi mengembara dari scbuah 
dusun ke dusun yang lain Sekali dalam penjalanan mereka yang tak tentu arah itu mereka 
tiba di Palembang dan disanalah orang berdua itu tinggal beberapa lamanya. 
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Uang mereka yang banyak itupun lambat-laun habis dan ketika itu se-akan2 
berdehar kembali darah penyamun yang selama itu berhenti mengalir, hilang rupanya. 
Orang berdua beranak itupun meninggalkan Palembang, pulang kembali ke hutan yang 
sunyi-senyap dan tiada didiami manusia. 
Tetapi apakah dapat dikerjakan mereka berdua? 
Maka bermaksudlah mereka pergi menuntut ilmu yang gaib2. Di 
(Sumber: S. Takdir Alisjahbana, Anak Perawan di Sarang Penyamun, Jakarta: 
Dian Rakyat, 1995; Novel ini ditulis pada tahun 1930-an). 
9. KomikPut On (1931) 
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(Kho Wan Gie, PUT ON, Jakarta: Pustaka Klasik,2008, him 13, 14, 15; Komik 
ini diterbitkan pertama kali pada tahun 1931 di dalam surat kabar Sin Po). 
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10. Novel Hulubalang Raja (1934) 
Hari Kamis pagi ... 
Pagi! Bahwasanya ketika itu tidak boleh dikatakan demikian lagi, sebab matahari 
sudah lama memancarkan sinar yang seperti wama gewang, terang dan kilau-kilauan. 
Hawa dingin lembab sudah bertukar dengan panas sengangar, tetapi di dalam sebuah 
rumah besar di Kampung Hulu dalam daerah lnderapura orang baru selesai daripada 
makan, yaitu makan pagi ... 
Seorang sudah mulai minum rokok, seorang lagi makan sirih dengan senang. 
Sekali-sekali keduanya berpandang-pandangan yakni sesudah melayangkan mata 
berganti-ganti kepada anak muda yang duduk agak jauh dari mereka itu, di muka sebuah 
jendela, sambil memandang ke halaman tenang-tenang. 
Di anjung peranginan sudah kedengaran bunyi suri memukul benang, alamat di 
situ putri telah mulai bertenun . 
"Heran," kata Raja di Hulu kepada istrinya, "dalam sepekan ini hamba lihat Ali 
Akbar bermenung berdiam diri saja, sepatah pun ia tiada berkata-kata." 
"Tanyakan kepada si Selamat," sahut putri Reno Gading, seraya berpaling kepada 
seorang bujang yang duduk bersandar ke tiang dekat kepala tangga. "Tentu ia tahu apa 
yang kurang pada tuannya." 
"Oh," sahut Raja di Hulu, lalu memanggil bujang itu agar datang ke dekatnya. 
Setelah ia duduk di hadapannya, tanyanya, "Hai Selamat! Mengapa tuanmu bermenung? 
Sudah gilakah dia, atau sakitkah dia maka selalu demikian?" 
"Ampun! Hamba tidak tahu, Tuanku," sembah bujang itu. 
"Dan engkau pun duduk seperti tadi itu apa artinya? Hari pagi dibuang-buang! 
Lebihbaik engkau cari ayam aduan, Selamat, dan adu di hadapan tuanmu itu!" 
Dengan segera bujang itu bangkit bendiri dan pergi mencekau dua ekor ayam 
pingitan; setelah dapat, lalu ayam itu diadunya dekat tuannya. Akan tetapi jangankan 
Sutan Ali Akbar akan terganyih atau tergerak hatinya, mengangkatkan kepala dan menoleh 
pun ia tidak. Ayah bundanya bertitah pula, supaya si Selamat berbuat ragam lain, yaitu 
mengadu puyuh. Apabila dilihat Sutan Ali Akbar puyuh berlaga, berjujut-jujutan, barulah 
ia gelak tersenyum. 
Raja di Hulu pun tersenyum pula, terbuka kira-kiranya. 
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"O, Buyung," katanya dengan riang, "Kcmari cngkau duduk, kita berunding 
berhadap-hadapan 
Setclah Ali Akbar duduk bersila dengan tcrtib sopan di dekat ayah bundanya, Raja 
di Hulu menyambung perkataannya, "Mengapa berubah fiil pckertimu, apa yang kurang 
radamu 9 " 
Diam , Sutan Ali Akbar belum men1awab lag1. la menundukkan kepalanya. 
"Coba katakan kepada kam i dcngan sebenar-benamya apa maksud hatimu, supaya 
dapat kami pikirkan'" UJar bundanya dengan lcmah lembut. 
A Ii Akbar mengangkatkan kepalanya, lalu bcrkata dengan perlahana lahan, 
"Ampun. Ayah dan Bunda 1 Scsungguhnya suatu apa pun tak ada yang kurang pada d1ri 
hamba, cukup lcngkap pemberian Ayah dan Bunda kepada harnba. Segala kehendak 
hamba bcrlaku selama ini 1 Akan tetapi, ya, sungguh ada juga yang terasa dan terpikir di 
hati hamba, Ayah' Hamba hendak bertanya kepada Ayah, betapakah gerangan adat orang 
dalam kampung?' ' 
"Kalau hanya perkara itu yang kautanyakan, senanglah JUa rasa hatiku, dapat 
kujawab dengan segera. Dengarlahl Adapun adat berkorong kampung, adat beranak 
kcmcnakan, kalau beranak laki-laki, dan kecil dinanti besar; setelah besar, dipanggil gclar 
J 1ka bcranak perempuan, maka dan kecil anak itu dinanti besar; setclah besar, diajar tahu. 
Dan jika la sudah tahu. artinya sudah pandai menjaga kesopanan d1ri dan aturan rumah 
tangga dan lam-lain. lalu dicarikan suami 
Sutan Ali Akbar tersenyum. Bunv1 gerak suri pada pertenunan menggetarkan 
lidahnya. akan mengeluarkan perasaan yang terkandung di dalam hatinya. la pun 
rnemandang kepada bundanya, yang masih mengunyah-ngunyah sirih jua dengan 
sedapnya. seraya katanya, "Daripada sabda Ayah itu, Bunda, nyata kepada hamba, bahwa 
Bunda sudah berhutang terhadap kcpada Adinda putri Ambun Sun. la sudah besar; pada 
pemandangan hamba. sudah patut dia dicarikan suami ." 
·'Sudah adakah tampak olehmu yang patut akan jodohnya9 " tanya putri Reno 
Gading dengan gelak senyum, suka hatinya mendengar buah pikiran anaknya itu . 
"Banyak, tetapi ... " 
"Sukar memilih, bukan?" kata ayahnya dengan cepat, sarnbil berpaling kepada 
istrinya. 
''Sclamat," seru putri Reno Gading dengan agak nyaring, "kemari engkau dekat 
kepadaku, supaya jelas apa yang hendak kukatakan. 
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Ambil semambu perak, tingkat gulang-gulang tabuh dan palulah tabuh larangan." 
Sebentar antaranya tabuh larangan itu pun gegap gempita bunyinya. Tabuh yang 
banyak membalas bersahut-sahutan, dan disudahi oleh tabuh di mesjid, tabuh Jumat. 
Sekalian penduduk Kampung Hulu terkejut, lalu turun dan rumahnya masing-masing. 
Mereka itu berkumpul ke balai, bertanya-tanya apakah arti bunyi tabuh riuh rendah itu. 
"Hamba, sendiri pun tidak tahu apa artinya," kata pengetua kampung, yang 
dikerumuni dan dihujani pertanyaan oleh orang banyak itu, "lebih baik hal itu kita 
tanyakan bersama-sama kepada raja kita." 
Sekaliannya berjalan berduyun-duyun arah ke rumah Raja di Hulu. Sesampai ke 
sana, pengetua menyembah dengan takzim, "Ampun, Tuanku raja kami, apa sebabnya 
tabuh berbunyi? Kami harap supaya kami diberi keterangan. Segala titah kami junjung. 
Raja di Hulu tersenyum manis. "Jangan kamu sekalian cemas," katanya. "Tak 
ada parit yang runtuh, tak ada besar yang melanda atau panjang yang melindih. Tak ada 
bingung yang teraniaya dan tak ada pula cerdik yang mengena. Tidak' Hanya maksud 
sengaja kami menghimpunkan kamu sekalian: hendak mengabarkan bahwa kami hendak 
memancangkan gelanggang. Kami hendak mencarikan suami anak kami, putri Ambun 
Suri, karena Ia telah rnuda rernaja." 
Pada air rnuka orang banyak itu kelihatanlah sukacita hatinya. 
"Sebab itu," kata Raja di Hulu pula, "kami minta, supaya pengetua sudi berjerih 
payah mengajak rakyat sekalian rnendirikan gelanggang itu." 
"Arnpun, Tuanku, segala titah karni junjung di atas batu kepala patik sekalian. 
Terima kasih ... " 
Pada hari itu juga anak negeri bekerja dengan riang mencukuplengkapkan alat 
perkakas gelanggang. Dalarn sekejap saja Kampung Hulu seakan-akan sudah bertukar 
wama bersemarak dan perrnai. Balairung sari dihiasi dengan bunga-bungaan puspa 
ragarn; di pintu gerbang didirikan gaba-gaba yang arnat indah; kiri kanannya disarnbung 
dengan legkungan bermacam-rnacarn daun-daunan, akan jadi pagar gelanggang yang 
amat luas itu. 
Utusan sudah berjalan ke sana ke mari surat panggilan sudah melayang ke segenap 
ternpat dan negeri. 
Nan dekat pauggilan tiba, nan jauh kulansing 1) lepas! 
Pada waktu yang baik dan saat yang sempuma gelanggang itu pun dibuka, sabung 
dimulai. Dari mana-rnana orang besar-besar sudah datang ke sana, penghulu dari setiap 
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kota dan dusun rapat pepat semuanya. Raja Lunang, Raja Air Haji, Raja Lakitan, bahkan 
raja Batang Kapas pun had1r juga di situ dengan segala pengiringnya, akan meramaikan 
gelanggang putri Am bun Suri yang terbilang cantik itu. 
Memang elok dan molek adik Sutan Ali Akbar itu. Sadan tinggi lampai, berisi 
penuh, pinggang sering ramping; raut muka bagai bundar telur, mata tajam memanah hati, 
kulit licin kuning langsat, bibir merah lagi halus dan tutur kata sedap manis. Meskipun 
ia kaya raya, anak orang besar pula dalam negeri, tetapi ia tak pernah meninggikan diri. 
Tiada heran, jika sekalian orang berduyun-duyun hendak menghadiri gelanggangnya. 
Siapa tahu, barangkali ada untung bahagia badan ... Dan lain daripada tertarik oleh besi 
berani si cantik manis itu, sekalian orang terpandang pula kepada kakaknya. Sebagai 
seorang anak muda yang manja dan dimanjakan, gemar bersuka ria dan beramai-ramai, 
suka berlayar kian kemari. Ali Akbar pun amat banyak empunya sahabat kenalan. 
Beberapa hari gelanggang ramai tidak terbilang lagi ayam yang mati, bertimbun-
timbun bulunya, dan tiada temilai banyak taruh orang. Oleh karena banyak orang pergi 
datang, sudah terbit debu di gelanggang Sirih sudah menyarap balai, pinang dan gambir 
bertaburan. Pohon kemuning sudah tiga batang yang genting di hadapan rumah putri 
jelita itu, oleh pautan kura raja-raja; sudah selumbung padi habis untuk makanan jamu 
petang pagi; segudang kain lusuh menyalin pakaian helat; telah tiga buah peti berkupak 
akan pembayar utang di gelanggang. Ya, bukan buatan banyak emas habis, bukan sedikit 
harta tandas, akan tetapi be I um juga bersua yang setuju pada hati putri itu. Orang mau, dia 
enggan; dia mau, orang pun enggan pula sebagai kena sentung pelalai ! 
Ayah bundanya sudah gelisah, Sutan Ali Akbar sudah cemas memikirkan nasib 
gadis itu. Siapa gerangan yang disukainya, siapa konon yang dinantinya, maka demikian 
laku perangainya? 
Pada suatu hari, sepenggalah matahari naik, sedang ramai orang di gelanggang, 
kedengaranlah bunyi genta kuda igau-igauan. Laksana orang memanggil, kadang-kadang 
jauh dan kadang-kadang dekat bunyinya. Tiada selang berapa Jamanya kelihatanlah 
seorang anak muda masuk ke gelanggang dengan menunggang seekor kuda hitam, yang 
putih keningnya dan keempat pergelangan kakinya, serta berpakaian kebesaran yang amat 
indah-indah. la diiringkan oleh tiga orang menteri dalam yang berkuda dan berpakaian 
serba elok pula. 
Sekalian orang tercengang! Menyabung terhenti sebentar sebab orang yang datang 
dengan pengiring itu tiada lain dari pada Sultan Muhammad Syah, yang bertahta kerajaan. 
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di Kota Hilir lnderapura yang kenamaan. 
Dengan segera Baginda dielu-elukan oleh orang besar-besar dan disilakan naik ke 
balai; dan sana Baginda pun dijemput oleh Raja di Hulu dengan upacara kebesaran, lalu 
diiringkannya naik ke rumahnya dengan hormat dan takzim. 
Lain dan pada juara-juara dan orang kebanyakan, sejak kedatangan Muhammad 
Syah itu hampir tak ada lagi raja-raja yang memegang ayam. Setengahnya naik ke atas 
rumah bersama-sama dengan Baginda, setengahnya duduk bercakap-cakap di balairung 
sari. Di antara orang besar-besar itu banyaklah yang tiada bersenang hati lagi. Sudah 
diterkanya, apa maksud sultan datang itu. Sungguh! Sebentar antaranya pecah kabar, 
bahwa Muhammad Syah datang meminang tuan putri ambun Suri yang molek dan kaya 
itu. 
"Celaka," kata seorang kepada temannya. 
"Apa sebabnya? Hamba pikir: untung, berbahagia Ambun Suri mendapat jodoh 
sultan, yang masih muda pula." 
"Tetapi telah beristri." 
"Apa salahnya? Siapa tahu, barangkali putri Ambun Suri dijadikan permaisuri 
kelak?" 
"Barangkali, kalau sultan boleh dan dapatmempergunakan pikiran dan kehendaknya 
sendiri! Orang kaya tahu, bukan, namanya saja baru ia sultan? Tak salah saya katakan: 
karena ia masih terlalu muda dan kurang cerdik, ia tak kuasa memerintah sendiri . Tali 
kendali pemerintahan negeri sekarang masih tergenggam dalam tangan sultan tua, yaitu 
di tangan Malafar Syah yang ... itu, bukan?" 
"Sssst, terdorong lidah enias padahannya!" 
"Betul ! Apa pula yang akan say a takutkan menyebut kebenaran? Memang sultan tua 
tamak, loba, ganas, dan bengis. Sekaliannya hendak dipunyainya, hendak dirampasnya." 
"Tentang hal itu tak dapat dibantah perkataan Sutan," kata Orang Kaya di Hilir 
dengan perlahan-lahan. "Sebab benar belaka. Rakyat di Hilir boleh dikatakan tiada berhak 
sedikitjua atas miliknya. Ada bersawah, tapi padinya sebahagian besar untuk sultan; ada 
berladang, berkebun Jada dan lain-Iain, tapi hasilnya bahagian Malafar Syah. Mana rakyat 
yang kaya di daerah lnderapura ini? Kalau masih berbulu, masih dapat dicukur, selalu 
dicukur juga oleb sultan tua itu." 
"Ada malah tampak dan terasa oleh Orang Kaya kelaliman itu!" kata Sutan Kadirun 
dengan darah mendidih, "Dan sekarang niscaya akan tampak dan terasa pula oleh Orang 
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Kaya apa maksud Muhammad Syah menunang putri Ambun Suri, anak tuanku Raja di 
Hulu yang kaya itu! Halus akalnya ... " 
"Tetapi yang meminang itu Sultan Muhammad Syah, bukan Malafar Syah." 
"Tentu dengan kehendak, dengan suruhannya! Sultan muda tiada berdaya, lemah 
dan tak bijaksana' Kecewa sangat negeri menobatkan dia jadi raja lekas-lekas! Maksud, 
supaya terlepas dan kelaliman sultan tua itu, tetapi masih setali tiga uang. Tidak, bahkan 
karena telah beraja, "dua orang" dalam negeri bertambah berat lagi beban rakyat! Kasihan ! 
Putri Ambun yangjuita itu akan lepas ke tangan orang semacam itu." 
Demikian pikiran dan timbangan orang di luar, dan begitu pula pendapat kaum 
keluarga putri Am bun Suri sendiri! Baru mendengar niat Sultan Muhammad Syah hendak 
meminang putri itu, mereka itu pun segera mengadakan permusyawaratan. Tak seorang 
jua yang berbesar hati akan bersangkut paut dengan isi istana di Kota Hilir, tak seorang 
jua yang suka mendudukkan Ambun Suri dengan Muhan1mad Syah itu. Sekaliannya 
semupakat hendak menolak permintaan itu. 
Tetapi bagaimana jalan, bagaimana cara akan menolak dia? Kehendak sultan 
hendak ditolak, padahal Raja di Hutu di bawah penintahnya? 
Diam sejurus, majelis) 
kehilangan akal. Akhirnya Sultan Ali Akbar berkata dengan sabar dan tenang. 
"Oleh karena kita tiada dapat memutuskan perkara ini, tiada lebih baikkah kita 
pulangkan timbangan kepada si Ambun sendiri, Ayah? Kalau kusut di ujung, patut kita 
lari ke pangkal, bukan?" 
(Sumber: N. St. Iskandar, Hulubalang Raja, Jakarta: Balai Pustaka, 1996; 
Novel ini diterbitkan pertama kali pada tahun 1934) 
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11. Kitab Oendan!!-Oendanf! Hukuman untuk Hindia Belanda (1940-an) 
BAB I. 
Lakoenja atoeran hoekoeman dalam 
ondang-ondang 
Faisal 1. (1) Sesoewatoe perboewatan tidak boleh di-
hoekoem, melainkan atas kekoewatan atoeran hoe-
koeman dalam ondang-ondang jang terboewat lebih 
dahoeloe dari pada perboeatan itoe. 
(2) Djika ondang-ondang dioebah, setelah per-
boeatan itoe di1akoekan, maka oentoek siterdakwa 
dipakai atoeran jang ringan sekali. 
2. Dihoekoem menoeroet atoeran hoekoeman dalarn 
ondang-ondang Hindia Belanda, barang siapa ada di-
dalam Hindia Belanda berboeat perboewatan jang 
boleh dihoekoem. (W.v.S. 7, 8, 9). S. '35-497. 
3. Dihoekoem menoeroet atoeran hoekoeman dalam 
ondang-ondang Hindia Belanda, barang siapa ada di-
loewar Hindia Belanda diat<.ls perahoe Hindia Be-
landa berboeat perboewatan jang boleh dihoekoen1. 
(W.v.S. 8, 9, 95). 
4. Dihoekoem menoeroet atoeran hoekoeman dalam 
ondang-ondang Hindia Belanda, barang siapa ada di-
loewar Hindia Belanda berboeat, perboewatan: 
(1) tentang salah satoe kedjahatan terseboet pada 
fatsal 104-108, 110, 111 bis ajat le, 127 clan 130-133. 
(2) tentang salah satoe kedjahatan dari hal mata 
oewang atau oewang kertas Negri jang berlakoe sah 
di Hindia Belanda atau oewang kertas bank jang di-
dirikan atas kekoewatan - ondang-ondang oemoem, 
atau kedjahatan tentang zegel atau tjap (merk) jang 
dikeloewarkan atau ditjapkan atas nama Pemerintah 
Hindia Belanda (W.v.S. 244 d.s.l.) 
(3) ten.tang pemalsoewan soerat tanda oetang atau 
certificaat keterangan oetang jang memberati Hindia 
Belanda, Gewest atau sebagian dari Gewest, atau 
tentang pemalsoean talon, katerangan dividend atau 
rente dari salah satoe soerat-soerat terseboet, atau 
didalam soerat keterangan penggantinja soerat-soe-
rat terseboet atau sengadja n1empergoenakan salah 
satoe soerat palsoe terseboet. (W.v.S. 264 d.s.L 272 
d.s.1.) 
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( 4) ten tang kedjahatan terseboet pada fatsal 438, 
pada fatsal 444 sekadar tentan.g membadjak laoet, 
pada fatsal 447 sekadar tentang menjerahkan perahoe 
didalam kekoewasaan pembaidjak. (W v.S. 9). 
5. (1) Dihoekoem menoeroet atoeran hoekoeman da-
lam ondang-ondang Hindia Belanda ra'jat Belanda 
(Nederlandsch onderdaan) jang ada diloewar Hindia 
Bealnda berboewat perboewatan: 
le. tentang salah satoe kedjahatan terseboet pada 
Bab I dan II dari Boekoe jang Kedoewa dan da-
lam fatsal-fatsal 160, 161:, 240, 279, 450 dan 451 ; 
2c. tentang perboewatan jallg dianggap kedjahatan 
oleh atoeran hoekoemar. dalam ondang-ondang 
Hindia Belanda, sedang perboeatan dala.rn on-
dang-ondang Negri dimana perboewatan itoe 
dilakoekan diantjam dengan hoekoeman (W.v.S. 
6, 76 (2). 
(2) Perboewatan terseboet pada ajat satoe 2e bo-
leh djoega ditoentoet, djika dakwa setelah berboewat 
perboewatan itoe lantas mendjadi ra'jat Belanda. 
(W.v.S. 9). 
6. Lakoenja fatsal 5 ajat 2e dibatasi demikian, hingga 
tidak boleh didjatoehkan hoekoeman mati, djika per-
boewatan itoe menoeroet ondang-ondang Negri, 
dimana perboewatan itoe dilakoekan tidak diantjani 
dengan hoekoeman mati. 
7. Dihoekoem menoeroet atoeran hoekoeman dalam 
ondang-ondang Hindia Belanda, ambtenaar Hindia 
Belanda jang ada di loewar Hindia Belanda ber-
boewat salah satoe kedjahatan terseboet dalam Bab 
XXVIII Boekoe ~<:edoewa. (W.v.S. 2, 3, 9, 92). 
8. Dihoekoem menoeroet atoeran hoekoeman dalam 
ondang-ondang Hindia Belanda nachoda dan pe-
noernpang perahoe Hindia Belanda jang ada diloe-
war Hindia Belanda, meski diloewar perahoepoen, 
berboe"\vat salah satoe kedjahatan terseboet dalam 
Bab XXIX Boekoe Kedoewa dan dalam Bab IX 
Boekoe Ketiga, demikian poela jang terseboet dalam 
ondang-ondang- oernoem tentang soerat laoet (zee-
brieven) dan pas kapal di Hindia Belanda dan di-
daiam ordonnantie Kapal 1927. (W.v.S. 2, 3, 9, 93, 95). 
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LATARBELAKANGPUSTAKA 
(!) Pembahasan lebih teknis tentang kajian ilmiah masa lampau bahasa dapat 
dibaca dalam 2 buku karya penulis: 
(a) Masa Lampau Bahasa Indonesia, sebuah bunga rampai. Yogyakarta 
1991; Kanisius, 
(b) The Prehistory of Languages, an introductory reader. Jakarta 1995; 
Fakultas Sastra Universitas Indonesia. 
(2) Pembahasan tentang masa lampau bahasa dalam konteks yang lebih luas 
dapat dibaca dalam buku Prehistory of the Inda-Malaysian Archipelago 
oleh Peter Bellwood, Honolulu 1997: University of Hawaii Press 
(3) Pembahasan yang agak lengkap tentang Kongres Bahasa Indonesia Pertama 
dalam buku penulis. Masa Lampau Bahasa Indonesia. hlm.255 dst 
( 4) Sumber primer tentang pelaksanaan politik pemerintahan penjajahan Jepang 
dapat diamati dengan membaca antara lain buletin Kanpo yang diterbitkan 
oleh Guenseikanbu. Periode sejarah bahasa ini akan dibahas dalam buku 
tersendiri. 
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